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Dalam upaya untuk meningkatkan dan memajukan pendidikan nasional
pemerintah melakukan berbagai usaha seperti melengkapi berbagai sarana dan
prasarana pendidikan, meningkatkan kualitas pembelajaran guru maupun perubahan
kurikulum yang kesemuanya bertujuan untuk meningkatkan dan memajukan sektor
pendidikan. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan tentang fungsi pendidikan, yakni:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa, sehat, berilmu, cakap, kreatif
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1
Namun demikian, tanggung jawab dalam hal pendidikan bukan hanya
pemerintah saja tetapi juga merupakan tanggung jawab seluruh lapisan masyarakat
termasuk guru maupun para orang tua siswa. Guru sebagai pelaksana pendidikan di
sekolah adalah faktor yang sangat menentukan keberhasilan proses belajar mengajar
sekaligus merupakan unsur pokok pendidikan.
Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang terus, bahkan dewasa
ini berlangsung dengan pesat. Perkembangan itu bukan hanya dalam hitungan
tahun, bulan, atau hari, melainkan jam, bahkan menit atau detik, terutama berkaitan
dengan teknologi informasi dan komunikasi yang ditunjang teknologi
1Departemen Agama Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas serta Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Depag RI, 2007), h. 5.
2elektronika.Pengaruhnya meluas ke berbagai bidang kehidupan, termasuk bidang
pendidikan.Pengaruh pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sangatcepat ini memberikan dampak positif dan negatif. Perkembangan ilmu
pengetahuandan teknologi berdampak positif dengan semakin terbuka dan
tersebarnya informasi dan pengetahuan dari dan ke seluruh dunia menembus batas
ruang dan waktu. Dampak negatifnya yaitu; terjadinya perubahan nilai, norma,
aturan, atau moral kehidupan yang bertentangan dengan nilai, norma, aturan, dan
moral kehidupan yang dianut masyarakat.2 Maka peran pendidikan sangat penting
untuk mengembangkan dampak positif dan memperbaiki dampak negatifnya.
Menurut UNESCO (United Nation Education, Scientific, and Cultural
Organization) pendidikan merupakan komunikasi terorganisir dan berkelanjutan yang
dirancang untuk menumbuhkan kegiatan belajar pada diri peserta didik. Selanjutnya
UNESCO merekomendasikan empat pilar dalam pendidikan yakni: learning to know
(belajar untuk mengetahui), learning to do (belajar untuk melakukan atau
mengerjakan), learning to live together, (belajar untuk hidup bersama), learning to be
(belajar untuk menjadi/mengembangkan diri sendiri),3 dan sebagai generasi muslim
harus ditanamkan visi learning to worship (belajar untuk mengabdi) karena hakikat
hidup manusia adalah hamba yang berkewajiban mengabdi kepada Allah swt. Tugas
manusia sebagai hamba dan khalifah terkait dengan diri sendiri, keluarga,
masyarakat, dan alam semesta.4
2Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 1-2.
3Munir,Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Cet. I; Bandung: Alfabeta,
2008), h. 2.
4Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah (Cet. IV; Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 33.
3Pendidikan merupakan suatu sistem terdiri dari minimal tiga komponen,
yaitu: masukan (input), proses (process) dan keluaran (output). Ketiga komponen
tersebut merupakan syarat dalam pelaksanaan pendidikan. Komponen masukan
terdiri atas siswa dengan seluruh jenis aspeknya misalnya media pembelajaran, cara
belajar, bakat, dan minat. Sedangkan untuk komponen proses terdiri dari proses
dalam suatu pembelajaran yang membentuk suatu keluaran. Komponen keluaran
merupakan hasil dari suatu proses yaitu sumber daya manusia yang dapat menjadi
penggerak pembangunan negara Indonesia. Belajar mengajar adalah suatu kegiatan
melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi para
siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.5 Tujuan belajar mengajar
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, ketrampilan dan penanaman sikap mental
dalam diri siswa. Dalam belajar mengajar terdapat interaksi antara yang mengajar
dengan yang belajar. Sehingga dengan interaksi tersebut timbul hubungan yang
bermanfaat dan bermakna.
Dalam proses pembelajaran di sekolah tentunya mempunyai tujuan. Adapun
tujuannya adalah semua siswa dapat memperoleh prestasi belajar yang memuaskan.
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka nilai yang diberikan oleh guru.6 Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari
kemampuannya dalam menguasai materi pelajaran, prestasi belajar yang dicapai
siswa, ketrampilan dan kebenaran dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
5Sudjana, Nana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. III; Bandung : Sinar
Baru Algesindo, 2001), h. 1.
6Tulus, Peran Displin pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 2004), h.
75.
4oleh guru. Untuk memperoleh prestasi belajar yang baik, terdapat banyak faktor
yang mempengaruhinya.
Adapun faktor-faktor tersebut ada yang berasal dari dalam diri siswa maupun
berasal dari luar diri siswa. Media pembelajaran merupakan sarana prasarana
pengajaran yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar. Media pengajaran
diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan
atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa,
sehingga dapat mendorong kegiatan belajar mengajar.7
Dalam proses belajar mengajar ada banyak faktor yang mempengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran diantaranya pendidik, peserta didik, lingkungan,
metode serta media pembelajaran.8 Pada kenyataannya, apa yang terjadi dalam
pembelajaran seringkali terjadi proses pengajaran berjalan dan berlangsung tidak
efektif. Banyak waktu, tenaga dan biaya yang terbuang sia-sia sedangkan tujuan
belajar tidak dapat tercapai bahkan terjadi noises dalam komunikasi antara pengajar
dan pelajar. Hal tersebut diatas masih sering dijumpai pada proses pembelajaran
selama ini.
Dengan adanya media pembelajaran maka tradisi lisan dan tulisan dalam
proses pembelajaran dapat diperkaya dengan berbagai media pembelajaran. Dengan
tersedianya media pembelajaran, guru pendidik dapat menciptakan berbagai situasi
kelas, menentukan metode pengajaran yang akan dipakai dalam situasi yang berlainan
dan menciptakan iklim yang emosional yang sehat diantara peserta didik. Bahkan
alat/media pembelajaran ini selanjutnya dapat membantu guru membawa dunia luar
7 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Cet. III; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2003), h. 112.
8Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Cet. V;  Bandung: P.T. Alumni, 2007),  h. 29.
5ke dalam kelas. Dengan demikian ide yang abstrak dan asing (remote) sifatnya
menjadi konkrit dan mudah dimengerti oleh peserta didik. Bila alat/media
pembelajaran ini dapat di fungsikan secara tepat dan proporsional, maka proses
pembelajaran akan dapat berjalan efektif.
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru,9 membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa. Penggunaan media dalam pembelajaran akan sangat membantu
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran. Selain
membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat
membantu siswa meningkatkan pemahamannya.
Pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran dan
kondisi akan mendorong semangat siswa untuk mempelajari materi yang
disampaikan. Pemilihan media yang tepat akan memotivasi siswa untuk lebih aktif
dalam belajar. Proses penyampaian materi pelajaran guru juga harus mampu
menggunakan berbagai macam media pembelajaran yang ada, sehingga dengan
penggunaan media dapat menampilkan rangsangan yang dapat diproses dengan
berbagai indera. Semakin banyak indera yang digunakan untuk menerima dan
mengolah informasi, semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan
dapat dipertahankan dalam ingatan.10 Penggunaan media pembelajaran yang tepat
diharapkan membantu siswa dalam menyerap isi dari materi pelajaran, sehingga
9Ibid.,  h. 30.
10Azhar Arsyad, op. cit., h. 9.
6prestasi belajar siswa dapat meningkat dan mencapai hasil yang maksimal,
khususnya di bidang pendidikan agama Islam.
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu
prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar memiliki arti yang berbeda.
Oleh karena itu, ada baiknya terlebih dahulu dipahami masing-masing terminologi
terlebih dahulu untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh mengenai makna kata
prestasi dan belajar. Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok.11 Sedangkan belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.12 Dapat dipahami bahwa prestasi
belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan
tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilai
yang kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan.
Prestasi belajar pendidikan agama Islam yaitu hasil yang telah dicapai peserta
didik baik berupa bidang kognitif (cognitive domain), prestasi belajar bidang afektif
(afective domain), dan prestasi belajar bidang psikomotor (psychomotor domain)13
dalam menerima dan memahami serta mengamalkan materi pelajaran pendidikan
agama Islam yang diberikan oleh guru atau orang tua berupa pendidikan agama
11Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan kompetensi Guru (Cet. V; Surabaya: Usaha
Nasional, 2004), h. 56.
12Slameto, Belajar dan Faktor  yang Mempengaruhinya, (Cet. I; Jakarta: Asdi Maha Satya,
2005), h. 2.
13Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 223-
224.
7Islam di lingkungan sekolah dan keluarga serta masyarakat, sehingga anak memiliki
potensi dan bakat sesuai yang dipelajarinya sebagai bekal hidup di masa mendatang,
mencintai negaranya, kuat jasmani dan ruhaninya, serta beriman dan bertakwa
kepada Allah swt., memiliki solidiritas tinggi terhadap lingkungan sekitar. Seorang
pendidik, baik orangtua maupun guru hendaknya mengetahui betapa besarnya
tanggung-jawab mereka di hadapan Allah swt. terhadap pendidikan generasinya.
Allah swt. berfirman dalam Q.S. at-Tahrim/66: 6.
                           
        
Terjemahnya
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.14
Prestasi terbesar dalam kaitannya dengan pendidikan agama Islam adalah
ketaatan kepada Allah swt. sehingga dapat mengantarkan manusia pada kebahagiaan
hakiki yakni bahagia di dunia dan akhirat. Inilah muara dari pendidikan agama Islam
yang diajarkan oleh pendidik melalui berbagai instrumen, diantaranya dengan
pemanfaatan media pembelajaran.
Memperhatikan berbagai uraian di atas, maka peneliti mengadakan observasi
awal untuk menemukan fakta empiris yang terkait dengan pemanfaatan media
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penterjemah Al-
Qur’an, 2006), h. 506.
8pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Malangke Barat. Fakta
empiris tersebut sangat penting untuk mengeksplorasi kesenjangan antara kondisi
ideal yang diharapkan (dassolen) dengan fakta yang terjadi (dassein) dalam
kaitannya dengan pemanfaatan media pembelajaran, diantaranya sebagai berikut:
Pertama, masih ada beberapa guru menganggap bahwa menggunakan media
itu menambah rumit. Mengajar dengan menggunakan media memang perlu
persiapan. Apalagi jika media itu menggunakan peralatan elektronik seperti video
atau komputer. Guru sudah kelelahan menyusun perangkat pembelajaran, jadwal
yang padat, mengejar target kurikulum dan tugas tambahan lainnya. Padahal jika
guru itu berpikir dari aspek lain bahwa dengan media pembelajaran akan lebih
efektif, maka alasan rumit itu akan menjadi tidak relevan lagi. Hal yang harus
dipertimbangkan adalah bahwa dengan sedikit berupaya, namun dengan media akan
diperoleh hasil yang optimal.
Kedua, masih adanya guru yang masih minim kemampuannya menggunakan
teknologi. Gagap teknologi ternyata juga masih dialami oleh sebagian guru apalagi
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Malangke Barat jauh dari akses
informasi. Ada beberapa guru yang takut dengan peralatan elektronik. Dengan alasan
seperti itu, maka di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Malangke Barat
banyak peralatan media yang masih tetap tersimpan rapi belum pernah
dimanfaatkan.
Ketiga, masih adanya pandangan tradisional sebagian guru bahwa media
identik dengan hiburan sedangkan belajar itu harus serius. Alasan ini memang jarang
ditemui namun kenyataanya ada guru yang berpandangan demikian, terutama guru-
9guru yang sudah berusia lanjut. Seharusnya para praktisi pendidikan harus dapat
mengembangkan media yang mendidik sekaligus menghibur.
Keempat, Kebiasaan guru mengandalkan ceramah. Mengajar dengan hanya
verbalistik semata memang lebih mudah, tidak perlu banyak persiapan. Dari
kepentingan guru, cara tersebut memang lebih mudah. Namun harus
mempertimbangkan kepentingan siswa yang belajar, bukan selera guru semata. Bagi
guru yang pandai bicara, mengajar dengan mengandalkan ceramah mungkin saja
bisa menarik perhatian siswa. Namun tidak semua guru memiliki kepiawaian untuk
ceramah yang mampu memikat seluruh peserta didiknya. Apalagi tidak semua
topik dan jenis materi pelajaran bisa atau cocok untuk disajikan melalui ceramah.
Kelima, jenis media yang tersedia di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 3 Malangke Barat masih terbatas. Jenis media yang ada saat ini berupa;
media audio (tape, kaset, CD), dan media visual (poster, LCD proyektor). Jenis
multimedia masih belum digunakan karena keterbatasan.15
Melihat fakta empiris tersebut di atas, maka kajian tentang pemanfaatan
media pembelajaran dalam kaitannya dengan prestasi belajar peserta didik di bidang
pendidikan agama Islam pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3
Malangke Barat sangat relevan. Diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata dalam
mengembangkan pendidikan utamanya di Malangke Barat Kebupaten Luwu Utara.
B. Rumusan Masalah
Agar pembahasan sistematis dan terarah, permasalahan pokok dijabarkan
sebagai berikut:
15Hasil observasi awal di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Malangke Barat pada
tanggal 7 Mei 2012.
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1. Bagaimana strategi guru PAI dalam memanfaatkan media di SMPN 3 Malangke
Barat Kab. Luwu Utara?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan media dalam pembelajaran
PAI  di SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara?
3. Bagaimana pemanfaatan media dalam meningkatkan prestasi peserta didik di
bidang PAI pada SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara?
C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah pemusatan konsentrasi pada tujuan dari penelitian
yang dilakukan secara eksplisit untuk memudahkan peneliti dalam mendalami
masalah yang dibahas. Fokus penelitian merupakan garis besar dari pengamatan
penelitian, sehingga observasi dan analisa hasil penelitian lebih terarah. Judul tesis ini
didukung oleh tiga term penting  yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yakni
media pembelajaran, pendidikan agama Islam, dan prestasi belajar peserta didik.
Agar penelitian sistematis dan terarah, maka yang menjadi fokus dalam penelitian
ini dapat diuraikan sebagai berikut:
Tabel 1.1. Fokus Penelitian
Variabel Fokus Penelitian
Media pembelajaran 1. media audio (tape, kaset, CD)
2. media visual (poster, LCD proyektor)
Pendidikan Agama Islam 1. Strategi pemanfaatan media oleh guru PAI
2. Pendukung dan penghambat
Prestasi Belajar PAI 1. Kognitif (nilai peserta didik)
2. Afektif (pengalaman PAI)
Dari tabel 1.1. di atas dapat dijelaskan bahwa penelitian ini memiliki tiga
fokus penelitian, yakni media pembelajaran yang digunakan di SMPN 3 Malangke
Barat yakni poster, kaset, CD, dan LCD proyektor. Sedangkan pendidikan agama
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Islam difokuskan pada strategi guru PAI dalam memanfaatkan media, serta faktor
pendukung dan penghambatnya. Sedangkan prestasi belajar peserta didik di bidang
pendidikan agama Islam difokuskan pada nilai semester dan sikap peserta didik
selama proses pembelajaran.
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran penulis, telah ada beberapa penelitian dan kajian
tentang pemanfaatan media pembelajaran dalam kaitannya dengan prestasi belajar
telah ada yang membahasnya. Penelitian dan kajian yang telah ada dapat
memperkaya sumber informasi penelitian ini untuk dikembangkan pada sisi dan
sudut pandang yang berbeda. Penelitian-penelitian tersebut tidak memiliki kesamaan
dengan kajian ini, baik dari segi obyek kajian, maupun dari segi metodologi,
pendekatan, dan teknik analisisnya. Namun, hasil-hasil penelitian tersebut banyak
memberi inspirasi yang bermanfaat.
Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan teori sebelumnya, maka perlu
dikemukakan beberapa penelitian yang relevan dengan topik dalam penelitian ini.
Penelitian yang dilakukan oleh Bahaking Rama dalam penelitiannya yang berjudul
Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren: Kajian Pesantren As’adiyah Sengkang
mengemukakan bahwa salah satu pembaharuan yang mesti dilakukan di madrasah
adalah pembaharuan metodologi pendidikan.16 Metodologi pendidikan juga terkait
dengan bagaimana seorang pendidik memanfaatkan media pembelajaran mutakhir
yang berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi. Pemanfaatan media pembelajaran
16Bahaking Rama, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren: Kajian Pesantren As’adiyah
Sengkang (Cet. I; Jakarta: Parodatama Wiragemilang, 2003), h. 35.
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sangat penting untuk mengatasi kelemahan-kelemahan dalam proses pendidikan
tradisional.
Selain dari literatur di atas, penulis juga mengkaji Tesis Muhammad
Warham pada tahun 2010 dengan judul ”Penggunaan Multi Media Pada
Pembelajaran PAI korelasinya dengan Minat Belajar siswa SMPN 37 Makassar”.
Penelitian ini mengemukakan bahwa penggunaan pembelajaran dengan
menggunakan multimedia menjadi suatu solusi dalam peningkatan kualitas
pembelajaran. 17 Pendapat tersebut menekankan bahwa, dengan menggunakan multi
media maka akan terjadi perubahan minat belajar peserta didik, serta akan bagian
dari memicu bagi peningkatan kualitas pendidikan.
Demikian juga Tesis Nur Aidah Rauf, pada tahun 2011 dengan judul
”Profesionalisme Guru Pendidikan Al-Quran Hadis dalam memotivasi Belajar Siswa
di MTs Pesantren Guppi Semata Gowa”.18 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
terdapat perbedaan antara peserta didik yang bermotivasi rendah dengan peserta
didik yang motifasinya tinggi. Peserta didik yang bermotivasi rendah semata-mata
pergi ke sekolah tanpa ada tujuan dan target yang ingin dicapai, sebaliknya peserta
didik yang motivasinya tinggi merasa senang serta mendapatkan kepuasan dalam
belajar sehingga selalu berusaha untuk mendapatkan hasil belajar yang terbaik.
Penelitian penggunaan media grafis juga dilakukan oleh Luluk Isnawati pada
tahun 2009 dengan judul ”Penggunaan Media Grafis dalam Pembelajaran Fiqh Zakat
17Muhammad Warham, Penggunaan Multi Media pada Pembelajaran PAI Korelasinya
dengan Minat Belajar Siswa SMPN 37 Makassar (Tesis tidak diterbitkan, UIN Alauddin Makassar,
2010),  h. 65.
18Nur Aidah Rauf, Alumni Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar tahun 2011, Tesis
“Profesionalisme Guru Pendidikan  al-Qur’an Hadis dalam memotivasi Belajar Siswa di MTs
Pesantren Guppi Samata Gowa”. (Tesis tidak diterbitkan, Program Pascasarjana Universitas UIN
Alauddin Makassar, 2011), h. xi.
13
di MTs Darut Taqwa 02 Sengonagung Purwosari Pasuruan Jawa Timur”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media grafis dalam pembelajaran fiqh
zakat dapat memberikan nuansa baru dalam proses pembelajaran fiqh. Namun
demikian, sebagaimana dalam metode pembelajaran, penggunaan media grafis ini
juga mempunyai kelebihan dan kekurangan. Pengguanan media grafis dalam
pembelajaran fiqh zakat terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa, baik dari
segi rata-rata tingkat penguasaan subyek terhadap materi maupun dari segi
persentase rata-rata jumlah subyek yang dapat mengerjakan soal-soal dalam tiap
indikatornya. Setelah dilakukan tindakan 1, hasil tes menunjukkan adanya kenaikan
sebesar 20,48% atas persentase rata-rata tingkat penguasaan/kemampuan subyek
dalam menyelesaikan tes prasyarat, dari 43,47% menjadi 63,95%. Tindakan 2 juga
dapat meningkatkan hasil belajar subyek, karena hasil tesnya menunjukkan kenaikan
ratarata tingkat penguasaan/kemampuan subyek dari 63,95% menjadi 74,35%.
Begitu juga setelah tindakan 3 dilakukan. Hasil tesnya menunjukkan adanya
kenaikan sebesar 10,40% dari rata-rata tingkat penguasaan/kemampuan subyek
sebesar 74,35% menjadi 87,3%.19
Setelah membaca hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan media pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Penelitian ini diarahkan untuk menguatkan teori dan hasil penelitian yang telah
dilakukan peneliti sebelumnya ataupun menemukan fakta baru terkait dengan
pemanfaatan media pembelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
19Luluk Isnawati, “Penggunaan Media Grafis dalam Pembelajaran Fiqh Zakat di MTs Darut
Taqwa 02 Sengonagung Purwosari Pasuruan Jawa Timur” (Tesis tidak diterbitkan, Program
Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009), h. 101.
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Penelitian sebelumnya memiliki perbedaan dengan penelitian ini, terutama pada
aspek obyek penelitian dan metodologi penelitian.
Demikian juga pada aspek pendekatan, penelitian ini selain menggunakan
pendekatan keilmuan (multidisipliner) yakni; pendekatan paedagogis, psikologis,
dan pendekatan teologis normatif. Selain itu juga memakai pendekatan penelitian
yakni fenomenologi. Tesis ini diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam
mengambangkan pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis media di SMPN 3
Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini
diformulasikan sebagai berikut:
a. Mengetahui strategi guru PAI dalam pemanfaatan media di SMPN 3 Malangke
Barat Kab. Luwu Utara.
b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan media dalam
pembelajaran  PAI di SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara.
c. Mengetahui hasil pemanfaatan media dalam meningkatkan prestasi peserta didik
di bidang  PAI pada SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut:
a. Kegunaan Ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi kajian dan
pengembangan teori kepada para pelaksana lembaga pendidikan dan sebagai
tambahan hasanah keilmuan dibidang manajemen lembaga pendidikan.
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b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna sebagai tambahan masukan
bagi kepala sekolah dalam mengambil kebijakan untuk meningkatkan mutu
pendidikan, khususnya dalam pemanfaatan media pembelajaran di bidang pendidikan
agama Islam.
F. Garis-garis Besar Isi Tesis
Mengacu pada pedoman penulisan makalah, skripsi, tesis dan disertasi
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar tahun 2008, tesis ini disajikan
dalam lima bab sebagai berikut:
Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab pertama mengemukakan latar belakang
masalah, berupa penjelasan mengenai alasan sehingga masalah ini signifikan untuk
dikaji. Kemudian rumusan dan batasan masalah, fokus penelitian, kajian pustaka,
serta kerangka isi penelitian.
Bab kedua, tinjauan teoritis yang berisi tentang teori-teori yang berkaitan
dengan judul tesis tersebut, yang memuat penjelasan mengenai pengertian media
pembelajaran, urgensi media pembelajaran, manfaat media pembelajaran, jenis
media pembelajaran, prinsip-prinsp pemilihan media pembelajaran, kemudian
dibahas tentang pendidikan agama Islam yang meliputi; pengertian pendidikan
agama Islam, metode pembelarajan pendidikan agama Islam, dan landasan memilih
media pendidikan agama Islam. Kemudian dibahas tentang prestasi belajar yang
meliputi; pengertian prestasi belajar, dan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar, kemudian dikemukakan kerangka pikir.
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Bab ketiga dibahas tentang metodologi penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, lokasi penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, instrumen
penelitian,  teknik analisis data dan pengujian keabsahan data.
Bab keempat, dikemukakan tentang hasil penelitian yang mepiluti kondisi
obyektif lokasi penelitian, strategi guru pendidikan agama Islam dalam
memanfaatkan media pembelajaran di SMPN 3 Malangke Barat, faktor pendukung
dan penghambat, serta prestasi belajar peserta didik di SMPN 3 Malangke Barat.





1. Pengertian Media Pembelajaran
Perubahan global dalam perkembangan pengetahuan dan teknologi, terutama
yang berhubungan dengan sistem pendidikan di sekolah menuntut adanya perubahan
sikap guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Sejak zaman dahulu ada
anggapan yang keliru, yaitu bahwa pendidik atau guru adalah orang yang paling
mengetahui tentang semua persoalan. Namun sekarang bukan saja pengetahuan guru
sama dengan murid, bahkan murid dapat lebih dulu tahu daripada gurunya. Ini semua
dapat terjadi akibat perkembangan media informasi yang begitu cepat di sekitar
lingkungan kita. Pada saat ini guru bukan lagi satu-satunya sumber belajar. Banyak
contoh, murid dapat lebih dulu mendapat informasi dengan cara mengakses
informasi dari media massa seperti surat kabar, televisi, hand phone (sms/mms),
bahkan internet.
Pendidik saat ini harus kreatif dalam memanfaatkan berbagai kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi agar dapat bermanfaat sebagai sumber belajar dan
media penyampai pesan kepada peserta didik. Media dapat bermakna segala sesuatu
yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan.1 Sementara itu Djamarah dan
Aswan Zain menerjemahkan media berdasarkan asal katanya dari bahasa Latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara
1Aristo Rahadi, Media Pembelajaran (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah,  2003), h. 9.
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atau pengantar. 2 Jadi, segala sesuatu yang mengantarkan pesan-pesan pendidikan
dapat dikatakan sebagai media pendidikan.
Kata media berasal dari bahasa latin “medius” yang secara harfiah berarti
tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab media ( ﺔﻠﻴﺳو = ﻞﺋﺎﺳﻮﻟا )
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan
sikap.3 Dalam kamus bahasa Arab (ﺔﻠﻴﺳو ﺎﻫدﺮﻔﻣ ﻞﺋﺎﺳو ) berarti sarana, wasilah.4
Dalam kegitan belajar mengajar, sering pula pemakaian kata media
pembelajaran digantikan dengan istilah-istilah seperti alat pandang dengar, bahan
pengajaran (Instructional material), komunikasi pandang dengar (audio – visual
communication), pendidikan alat peraga pandang (visual education, teknologi
pendidikan (educational technology), alat peraga. ( حﺎﻀﻳﻹا ﻞﺋﺎﺳو) dan media penjelas
( ﺢﻴﺿﻮﺘﻟا ﻞﺋﺎﺳو).5
Berdasarkan uraian beberapa batasan tentang media di atas, dikemukakan
ciri-ciri umum yang terkandung pada setiap batasan itu:
1. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal sebagai
hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar,
atau diraba dengan panca indra.
2Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka
Cipta. 2002), h. 8.
3Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Ed 1- 7; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.
2.
4Atabik Ali, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, (Cet. VIII ; Yogyakarta : PT. Multi Karya
Grafika, 1999), h. 2016.
5Ibid., h. 2017.
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2. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai software
(perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras
yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa.
3. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.
4. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar baik di
dalam maupun di luar kelas.
5. Ilmu  pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan
siswa dalam proses pembelajaran.
6. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang berhubungan dengan
penerapan suatu ilmu.6
Banyak batasan tentang media, Association of Education and
Communication Technology (AECT) memberikan pengertian tentang media sebagai
segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan
informasi. Dalam hal ini terkandung pengertian sebagai medium atau mediator, yaitu
mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar -siswa
dan isi pelajaran. Sebagai mediator, dapat pula mencerminkan suatu pengertian
bahwa dalam setiap sistem pengajaran, mulai dari guru sampai kepada peralatan
yang paling canggih dapat disebut sebagai media.7 Dalam dunia pendidikan, sering
kali istilah alat bantu atau media komunikasi digunakan sebagai pengganti istilah
media pendidikan (pembelajaran).  Menurut National Education Association (NEA)
6 Azhar Arsyad, op.cit., h. 3.
7Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Cet. V;  Bandung: P.T. Alumni, 2007),  h. 29.
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sebagaimana yang dikutip Sardiman media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik
yang tercetak maupun audio visual beserta peralatannya.8
Berdasarkan batasan-batasan mengenai media seperti tersebut di atas, maka
dapat disimpulkan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang menyangkut
software dan hardware serta dapat digunakan untuk meyampaikan isi materi ajar
dari sumber belajar kepada peserta didik baik secara individu maupun kelompok
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik
sedemikian rupa sehingga proses belajar (di dalam dan di luar kelas) menjadi lebih
efektif dan efisien.
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media memiliki arti yang sangat
penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan
dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang
akan disampaikan kepada siswa dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media
dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau
kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkritkan dengan kehadiran
media. Namun perlu diingat, bahwa peranan media tidak akan efektif jika
penggunaannya tidak sejalan dengan isi dari tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan. Karena itu, tujuan pembelajaran harus dijadikan sebagai pangkal acuan
untuk menggunakan media.
Sementara itu Asosiasi Teknologi dan Komunikasi pendidikan di Amerika
sebagaimana yang dikutip oleh Arif Sudirman membatasi media sebagai segala
bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi atau
8Sadiman, et. al., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya (Cet.
V; Jakarta: Rajawali, 2008), h. 58.
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berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk
belajar, contohnya buku, film, kaset dan media lainnya.9
Santoso S Hamidjojo dalam John D Latuheru memberi batasan media
sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan
atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide atau pendapat yang
dikemukakan itu sampai kepada penerima10 atau dapat bentuk-bentuk komunikasi
baik tercetak maupun audio visual serta peralatannya. Media hendaknya
dimanipulasi, dilihat, didengar, atau dibaca.11 Sedangkan menurut MC. Luhan
sebagaimana yang dikutip oleh Amir Achsin media adalah sarana yang juga disebut
channel, karena pada hakikatnya media memperluas atau memperpanjang
kemampuan manusia untuk merasakan, mendengarkan, dan melihat dalam batas-
batas, jarak, ruang dan waktu yang hamper tidak terbatas lagi.12
Jadi secara umum media adalah segala sesuatu yang dapat diindera dan
berfungsi sebagai perantara atau sarana alat untuk proses pembelajaran,
dihubungkan dengan kata pembelajaran menjadi media pembelajaran. Azhar Arsyad
mengemukakan istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara
sumber dan penerima seperti: TV, radio, foto, gambar, dan lain-lain sejenisnya
adalah media komunikasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi
9Arif Sudirman, et. al., Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 6.
10Lihat John D. Latuheru, Media Pembelajaran dalam Proses Belajar - Mengajar  Masa Kini
(Cet. III; Makassar: State University Press, 2002 ),  h. 16.
11Ibid., h. 5.
12Lihat Amir Achsin, Pengantar  Media Pendidikan dalam Kegiatan Belajar Mengajar
(Ujung Pandang: IKIP, 2003),  h. 9.
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yang bertujuan pembelajaran atau mengundang maksud-maksud pembelajaran, maka
media itu disebut media pembelajaran.13
Menurut sejarah, media pembelajaran pertama kali disebut visual education
(alat peraga pandang), dan selanjutnya berubah menjadi educational technology
(teknologi pendidikan) atau teknologi pembelajaran.14 Harjanto seorang guru besar
dalam bidang teknologi pendidikan berpendapat bahwa media sebaiknya diberi
batasan yang bersifat khusus sehingga hanya mencakup media yang dapat digunakan
secara efektif untuk melaksanakan proses pembelajaran yang direncanakan dengan
baik. Namun demikian media tidak hanya mencakup komunikasi elektronik yang
canggih, tetapi juga meliputi media yang lebih sederhana seperti: slide, gambar, foto,
diagram, bagan, yang dapat dibuat sendiri oleh guru.15
Kata media pendidikan termasuk media pembelajaran digunakan secara
bergantian dengan istilah alat bantu. Dalam hal ini hubungan dalam situasi
pembelajaran akan berjalan lancar dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan
alat bantu yang disebut media pembelajaran. Ungkapan lain, media pembelajaran
adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi
pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar. Media
pembelajaran penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan dan isi pembelajaran
yang biasanya sudah dituangkan dalam Rencana Program Pembelajaran (RPP) dan
dimaksudkan untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi pembelajaran.16
13Azhar Arsyad, loc. cit.
14Lihat Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya: Beberapa Pokok Pikiran
(Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 75.
15Lihat Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2005),  h. 247.
16Lihat Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 276
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Demikian halnya dengan asumsi Arief S. Sadiman yang menyatakan bahwa
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.17
Posisi media dalam pembelajaran semakin diperkuat oleh Rudi Bretz yang
memposisikan media sebagai perangsang bagi siswa agar mengalami peningkatan
dalam hal proses belajar mengajar. 18 Apapun pengertian dari batasan yang
diberikan, ada persamaan-persamaan diantaranya, yaitu bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi
pembelajaran oleh guru, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat
serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar atau pembelajaran
terjadi. Dari bermacam definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa media
pembelajaran merupakan sesuatu yang berfungsi menyalurkan pesan pembelajaran
yang dapat meransang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik, sehingga dapat
mendorong terjadi proses pembelajaran pada dirinya.
2. Urgensi Media Pembelajaran
Pendidik atau guru pasti pernah mengalami kesulitan ketika menjelaskan
suatu materi pelajaran kepada peserta didik ketika bahan ataupun media
pembelajaran tidak tersedia di kelas. Misalnya, guru menjelaskan tentang seekor
binatang padang pasir yang disebut unta kepada peserta didik, atau guru ingin
menjelaskan tentang kereta api kepada peserta didik di daerah yang tidak ada kereta
api, guru akan menjelaskan tentang pasar terapung, guru akan menjelaskan tentang
17Arief S. Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian Pengembangan dan Pemanfaatannya
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 32.
18Bretz Rudi, The A Taxonamy of Communication Media (New Jersey: Educational
Technology Publications, 1971), h. 29.
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bahayanya narkoba dan zat adiktif. Berikut ini ilustrasi beberapa cara yang mungkin
dapat dilakukan oleh guru, yakni:
Pertama, guru bercerita tentang unta, kereta api, pasar terapung atau narkoba
dan zat adiktif. Guru dapat bercerita mungkin karena pengalaman, membaca buku,
cerita orang lain atau pernah melihat objek-objek itu. Apabila murid-murid di
sekolah tersebut sama sekali belum tahu, belum pernah melihat objek-objek tersebut
di televisi atau melihat gambarnya di buku, maka betapa sulitnya guru menjelaskan
hanya dengan kata-kata tentang objek tersebut. Kalau gurunya seorang yang ahli
berceritera, tentu cerita guru itu akan sangat menarik bagi murid-muridnya. Namun
tidak semua orang diberikan karunia kepandaian bercerita. Penjelasan dengan kata-
kata mungkin akan menghabiskan waktu yang lama. Pemahaman murid berbeda
sesuai dengan pengetahuan mereka sebelumnya, bahkan mungkin akan menimbulkan
kesalahan persepsi.
Kedua, guru membawa murid studi wisata melihat obyek-obyek itu. Guru
membawa murid ke stasiun kereta atau menugasi muridnya melakukan pengamatan
dan wawancara. Cara ini lebih efektif dibandingkan dengan cara lainnya. Namun
masalahnya berapa biaya yang harus ditanggung, dan berapa lama waktu yang
diperlukan. Cara ini efektif walaupun tidak efisien. Tidak mungkin semua murid
dapat mengalami karena berbagai keterbatasan misalnya jarak, tempat dan biaya.
Ketiga, guru membawa gambar, lukisan, foto, slide, film, video, tentang
objek-objek tersebut. Cara ini akan membantu guru dalam memberikan penjelasan.
Selain menghemat kata-kata, menghemat waktu, penjelasan gurupun akan lebih
mudah dimengerti oleh murid, menarik, membangkitkan motivasi belajar,
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menghilangkan kesalahan pemahaman, serta informasi yang disampaikan menjadi
konsisten.19
Ketiga cara di atas dapat kita sebutkan, cara pertama sebagai informasi
verbal, cara kedua belajar pengalaman nyata, sedangkan cara ketiga informasi
melalui media.20 Di antara ketiga cara tersebut, cara ketiga adalah cara yang paling
tepat dan bijaksana dilakukan oleh guru karena selain mempertimbangkan biaya juga
mampu mewakili ketebatasan-keterbatasan verbalitas yang tidak akan mempu
menjelaskan materi pembelajaran dengan baik.
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang sangat
penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan
dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang
akan disampaikan kepada siswa dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media
dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau
kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkritkan dengan kehadiran
media. Namun perlu diingat, bahwa peranan media tidak akan terlihat bila
penggunaannya tidak sejalan dengan isi dari tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan. Karena itu, tujuan pembelajaran harus dijadikan sebagai pangkal acuan
untuk menggunakan media. Manakala diabaikan, maka media bukan lagi sebagai
alat bantu pembelajaran, tetapi sebagai penghambat dalam pencapaian tujuan secara
efektif dan efisien.
Terkait dengan efektifitas penggunaan media pembelajaran, Sardiman
membagi media terdiri atas dua jenis, tetapi klasifikasinya bisa dilihat dari jenisnya,
19Thomas Wibowo Agung Sutjiono, “Pendayagunaan Media Pembelajaran” (Jurnal
Pendidikan Penabur Vol. 6.  No.04  Juli 2005), h. 78.
20Ibid., h. 79.
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daya liputnya dan dari bahan serta cara pembuatannya, yaitu dilihat dari jenisnya
(media auditif, visual, dan audiovisual), dilihat dari daya liputnya (luas, serentak,
terbatas, untuk pembelajaran individual, dan dliilihat dari bahan pembuatannya.21
Dengan demikian, posisi media pembelajaran semakin tidak terelakkan demi
tercapainya tujuan pembelajaran yang optimal.
Penjelasan tentang pembelajaran merupakan kegiatan yang membutuhkan
metode yang efektif agar dalam proses belajar mengajar dapat mencapai tujuan yang
dikehendaki, dalam hal ini guru dituntut menyampaikan media dengan baik dalam
proses pembelajaran dalam menentukan pencapaian peserta didik. Pendidik
senantiasa mendapat perhatian, baik dari pemerintah maupun masyarakat pada
umumnya, dalam hal ini memandang bahwa guru merupakan media yang sangat
penting sehingga peserta didik yang bermotivasi rendah dengan peserta didik yang
bermotivasi tinggi, peserta didik yang bermotivasi rendah semata-mata pergi ke
sekolah tanpa ada tujuan dan target yang ingin dicapai, sebaliknya peserta didik
yang bermotivasi tinggi merasa senang dan mendapatkan kepuasan dalam belajar.
Dalam penggunaan media pembelajaran akan memberikan pengalaman
belajar kepada pendidik dan peserta didik secara bersamaan. Pengalaman
pembelajaran inilah yang akan membentuk pemahaman tentang sebuah obyek yang
menjadi topik pembelajaran. Menurut Edgar Dale sebagimana yang dikutip
Zainuddin Arif, dalam dunia pendidikan penggunaan media/bahan/ sarana belajar
seringkali menggunakan prinsip Kerucut Pengalaman,22 yang membutuhkan media
belajar seperti buku teks, bahan belajar, sebagai berikut:
21Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara,
2003), h. 18-19.
22Zainuddin Arif, Andragogi (Cet. V;  Bandung: Angkasa, 2005), h. 56.
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Kerucut Pengalaman Penggunaan Media Pembelajaran
Abstrak
Sumber: Zainuddin Arif, 2005
Ahmad Rohani dalam bukunya Media Intruksional Edukatif menyatakan
bahwa strategi pemanfaatan media mempertimbangkan 4 hal, yakni produksi,
peserta didik, isi dan guru. Pertimbangan produksi antara lain; tersedianya bahan,
harga yang sesuai, kondisi fisik, mudah dicapai dan mempunyai nilai. Pertimbangan
peserta didik antara lain; watak peserta didik, sesuai dengan peserta didik dan
keterlibatan peserta didik. pertimbangan isi, yaitu; sesuai dengan isi kurikulum,
bahan media siap pakai dan isi tepat dengan kebutuhan. pertimbangan guru, yaitu
kemanfaatan media disesuaikan, media yang digunakan mampu memecahkan
problem, jangan malah menimbulkan masalah.23
Beberapa sumber referensi di atas telah memperlihatkan berbagai analsisi
tentang media pembelajaran dan penggunaannya. Dari referensi itu menjadi acuan

















dalam penelitian ini sehinga dapat mengukur tahapan yang dilakukan dapat
membawa hasil guna (ketepatgunaan) atau keberhasilan dari sesuatu perencanaan
yang diterapkan dalam tindakan yang menunjang tercapai tujuan sebagaimana yang
diharapkan.
Selain referensi akademis di atas penting juga melihat permasalahan media
dalam konteks landasan yuridis dari pendidikan agama Islam. Seiring dengan
perkembangan masyarakat, perhatian pemerintah terhadap pendidikan agama di
sekolah mengalami perubahan-perubahan. Pada awalnya, ketetapan tentang
pendidikan Agama di Sekolah muncul melalui UU No 4 Tahun 1950 Jo No 12
Tahun 1954 tentang Dasar-Dasar Pendidikan dan Pembelajaran di Sekolah. Namun
ketetapan ini belum sepenuhnya memberikan hak terhadap anak-anak sekolah untuk
memperoleh pendidikan agama di sekolah. Hal ini karena ketetapan tersebut hanya
mengatur pembelajaran agama di sekolah negeri. Selain itu pihak yang menentukan
apakah seorang anak dapat menerima pelajaran agama atau tidak, bukan satuan
pendidikan, tetapi sangat tergantung pada orang tua anak. Undang-undang tersebut
berbunyi: Pada sekolah-sekolah negeri diadakan pelajaran agama, orangtua murid
berhak menentukan apakah anaknya akan mengikuti mata pelajara tersebut atau
tidak.
Kemudian setelah muncul UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, negara memberikan hak yang penuh kepada peserta didik di
sekolah untuk mendapatkan pendidikan agama, baik itu sekolah negeri ataupun
swasta. Dalam UU nomor 20 pada Bab V, pasal 12 ayat 1 a, secara lugas dinyatakan
bahwa: “Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan
pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik
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yang seagama”.  Dalam kenyataan, umumnya sekolah memang telah memberikan
perhatian terhadap pendidikan agama, sebagaimana terlihat dari adanya kurikulum
agama dan berbagai kegiatan keagamaan di sejumlah sekolah dewasa ini. Hanya saja
sebagaimana banyak kritik dialamatkan kepada sekolah, pendidikan agama yang
diselenggarakan di sekolah belum memperoleh hasil yang maksimal, atau bahkan
dinilai gagal. Oleh karena itulah diperlukan berbagai inovasi dan upaya yang terus
menerus untuk meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam di
sekolah.
Dari perspektif pendidikan keagamaan, sistem sekolah pada umumnya
dinilai kurang memberikan ruang dan waktu yang cukup untuk pembelajaran
pendidikan agama Islam, terutama karena jumlah jam pelajaran agama dalam sistem
sekolah sangat terbatas. Karena itu apabila sekolah berada dalam lingkungan
pesantren, maka kekurangan jumlah jam pelajaran dalam sekolah dapat dipenuhi
melalui pendidikan dalam sistem pesantren. Sistem pendidikan pesantren memang
sangat kondusif untuk peningkatan mutu pendidikan agama Islam. Hal ini karena
pesantren menempatkan seorang kyai dan asatiz (para guru) serta para santri (peserta
didik) berada dalam komunitas terbatas, yakni komplek pondok pesantren. Dengan
kondisi semacam ini memungkinkan pendidikan berlangsung sepanjang siang dan
malam. Dalam hal ini kyai dan ustadz (guru) dapat memberikan bimbingan langsung,
tidak saja aspek pengetahuan agama, tetapi juga aspek pelaksanaan ritual dan
pengamalan agama lainnya.
Peningkatan mutu pendidikan agama Islam di sekolah sangat diperlukan,
terutama karena sekolah memang memiliki posisi yang sangat strategis untuk
membangun karakter dan moral bangsa, karena:
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Pertama, jumlah peserta didik beragama Islam yang masuk di sekolah
sangat besar karena mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim. Dari sekolah
inilah dilahirkan kader-kader bangsa seperti para pejabat dan birokrat negara, tokoh
masyarakat, intektual, pengusaha, dan elit politik. Harapan masyarakat terhadap
peran pendidikan agama Islam di sekolah untuk membangun kader-kader bangsa
yang berkarakter dan bermoral cukup tinggi. Karena itu pendidikan agama di
sekolah perlu mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh.
Kedua, agama Islam merupakan agama yang telah dipeluk oleh mayoritas
penduduk Indonesia. Fakta ini juga bermakna bahwa umat Islam dapat dipandang
sebagai representasi bangsa Indonesia di hadapan tata pergaulan dunia. Dalam
rangka mempertahankan dan meningkatkan kualitas keberagamaan umat Islam
diperlukan pendidikan agama yang bermutu di sekolah. Dengan pendidikan agama
yang bermutu diharapkan lulusan siswa sekolah mampu menjiwai dan mengamalkan
nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia yang pada gilirannya akan tercipta
para pemimpin bangsa, aparat pemerintah, penegak hukum, pengusaha dan rakyat
yang bermoral dan berakhlak mulia.
Ketiga, arus globalisasi dan informasi teknologi yang sangat pesat telah
mengalirkan berbagai budaya dan peradaban yang sangat berguna bagi
pengembangan pendidikan agama.24 Akan tetapi di sisi lain, arus globalisasi dan
informasi teknologi membawa serta dampak negatif yang dapat merusak moral
bangsa. Dalam kaitan ini, pendidikan agama yang bermutu diharapkan mampu
menjadi filter dan meredam pengaruh negatif dari arus budaya tersebut.
24 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi (Cet. V; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 78.
31
Sardiman mengatakan bahwa pada awalnya media hanya dianggap sebagai
alat bantu mengajar guru (teaching aids).  Alat bantu yang dipakai adalah alat-alat
bantu visual, yaitu gambar, model, obyek dan alat-alat lain yang dapat mempertinggi
daya serap dan retensi belajar siswa. Namun karena terlalu memusatkan perhatian
pada alat bantu visual yang dipakainya orang kurang memperhatikan aspek desain
pengembangan pembelajaran produksi dan evaluasinya. Sardiman juga menjelaskan
bahwa dengan masuknya pengaruh teknologi audio pada sekitar pertengahan abad ke
20 alat visual dilengkapi dengan digunakannya audio visual atau audio visual aids
(AVA).25 Berbagai macam peralatan digunakan guru untuk menyampaikan pesan
ajaran kepada siswa melalui penglihatan dan pendengaran untuk menghindari
verbalisme yang mungkin terjadi kalau hanya digunakan alat bantu visual semata.
Dari penjelasan tersebut di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa posisi
media pembelajaran sangat penting dalam menyampaikan pesan guru kepada peserta
didik, terlebih lagi jika hal tersebut dikaitkan dengan perkembangan zaman yang
yang semakin maju dan berkembang baik dari sisi informasi maupun teknologi.
Dengan demikian, pada posisi ini para praktisi pendidikan tentu saja dituntut untuk
memiliki kepekaan agar peserta didik dapat tumbuh dan berkembang dengan penuh
talenta dan karakter.
3. Manfaat Media Pembelajaran
Dalam suatu proses pembelajaran di kelas, ada dua dari banyak unsur  yang
amat penting adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Pemilihan salah satu
metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang
25Sardiman, op. cit., h. 32-34.
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sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam
memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang
diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks
pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan
bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang
ditata dan diciptakan oleh tenaga pendidik.
Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran
akan sangat membantu kefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan
isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan
data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan
informasi.26
Azhar Arsyad mengutip pendapat Levie & Lentsz mengemukakan empat
fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu:
a. Fungsi Atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkali pada awal
pelajaran peserta didik tidak tertarik dengan materi pelajaran atau mata kuliah
yang tidak disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. Media
26 Oemar Hamalik, op. cit., h. 79.
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visual yang diproyeksikan dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian
mereka kepada mata kuliah yang akan mereka terima. Dengan demikian,
kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi materi perkuliahan semakin
besar.
b. Fungsi Afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta didik
ketika belajar atau membaca teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual
dapat menggugah emosi dan sikap siswa. Misalnya informasi yang menyangkut
masalah sosial atau ras.
c. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung
dalam gambar.
d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa
yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan
mengingatnya kembali.27 Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk
mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi
pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal.
Selain itu, manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran adalah
akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi
belajar. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
27Azhar Arsyad, loc. cit.
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pembelajaran.28 Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh tenaga pendidik, sehingga
peserta didik tidak bosan dan tenaga pendidik tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau
tenaga pendidik mengajar setiap jam pelajaran. Peserta didik dapat lebih banyak
melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian dari guru, tetapi
juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan
dan lain-lain.
Berbagai manfaat media pembelajaran telah dibahas oleh banyak ahli
termasuk Kemp yang mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan
manfaat penggunaan media sebagai integral pembelajaran sebagai berikut:
a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap siswa yang melihat penyajian
melalui media menerima pesan yang sama, walaupun guru menafsirkan isi
pelajaran dengan cara yang berbeda-beda, dengan penggunaan media ragam
penafsiran itu dapat dikurangi.
b. Pelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai penarik perhatian
dan membuat siswa tetap memperhatikan;
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dan lama waktu pembelajaran yang
diperlukan dapat dipersingkat;
d. Efektivitas hasil belajar dapat ditingkatkan bila media dapat mengkomunikasikan
elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang baik, spesifik, dan jelas;
e. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses belajar
dapat ditingkatkan;
28Nana Sudjana,  dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Cet. III; Bandung: Sinar Baru, 2003),
h. 56.
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f. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif, beban guru untuk penjelasan
yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi bahkan dihilangkan
sehingga dapat memusatkan perhatian kepada aspek penting lain dalam
pembelajaran.29
Nana Sudjana mengemukakan bahwa manfaat praktis dari penggunaan
media pembelajaran dalam proses pembelajaran sebagai berikut:
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga
dapat memperlancar dan meningkatkan proses dari hasil belajar;
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan menggairahkan perhatian siswa
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interksi yang lebih langsung antara
siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri sesuai
dengan kemampuan dan minatnya;
c. Media pembelajaran dapat memperjelas keterbatasan indera, ruang dan waktu;
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya. 30
Uraian para ahli pendidikan tentang media pembelajaran tersebut di atas,
dapat disimpulkan bahwa ketersediaan media dalam proses pembelajaran sangat
menunjang keefektivan tercapainya hasil pembelajaran yang optimal. Pada mulanya
konsep kemampuan membaca hanya digunakan dalam konteks verbal. Pada
pertengahan tahun 1960-an mulai muncul konsep keterbatasan visual, dalam bentuk
grafis seperti gambar, foto, diagram, tabel, dan lain-lain. Oleh sebab itu, dalam buku
29Jerold E. Kemp, Designing Effective Instruction (New York: MacMillan, 1994), h. 3-4.
30Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, op. cit., h. 2-3.
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pelajaran mulai ditampilkan pesan-pesan visual melalui berbagai ilustrasi untuk
memperjelas informasi, bahkan lebih jauh lagi mempengaruhi sikap seseorang
membentuk opini masyarakat dan lain-lain.
Tampilnya lambang-lambang visual untuk memperjelas lambing visual
memungkinkan para peserta didik lebih muda memahami makna pesan yang
dibicarakan dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan bahwa visualisasi
mencoba menggambarkan hakikat suatu pesan dalam bentuk yang menyerupai
keadaan yang sebenarnya atau realisme. Artinya visualisasi pada dasarnya
merupakan upaya menyampaikan pesan pembelajaran melalui pengalaman melihat.
Upaya ini didasarkan pada prinsip-prinsip psikologis bahwa seseorang akan
memperoleh pengertian yang lebih baik dari sesuatu yang dilihatnya daripada
sesuatu yang didengarnya. Namun perlu dipahami bahwa tidak ada bentuk visual
dari pesan pembelajaran yang sepenuhnya nyata, disebabkan adanya tingkat realisme
isi pesan yang akan disampaikan.
Memang tidak ada bentuk media visual yang sepenuhnya realistik,
nyata/konkrit sama sekali disebabkan adanya tingkat realisme ini pesan yang akan
disampaikan. Suatu objek atau kegiatan nyata yang dipelajari selalu mempunyai
aspek-aspek yang tidak ada dinyatakan seluruhnya secara ilustratif sekalipun melalui
bentuk tiga dimensi atau gambar hidup. Pembelajaran akan lebih efektif apabila
objek dan kejadian yang menjadi bahan pembelajaran dapat divisualisasikan secara
realistik menyerupai keadaan yang sebenarnya, namun tidaklah berarti bahwa media
harus selalu menyerupai keadaan yang sebenarnya, namun tidaklah berarti bahwa
media harus selalu menyerupai keadaan yang sebenarnya. Misalnya, model sekalipun
merupakan gambaran nyata dari objek dalam bentuk tiga dimensi tidak dapat
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dikatakan realistic sepenuhnya. Sungguhpun demikian model sebagai media
pembelajaran dapat memberi makna terhadap isi pesan dan keadaan yang
sebenarnya. Di sisi lain media pembelajaran yang memiliki derajat realistik tinggi
tidak selalu memberikan makna isi pesan yang tinggi pula.
4. Jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan komponen instruksional yang meliputi
pesan, orang, dan peralatan. Dengan masuknya berbagai pengaruh ke dalam dunia
pendidikan (misalnya teori, konsep baru dan teknologi), media pendidikan
(pembelajaran) terus mengalami perkembangan dan tampil dalam berbagai jenis dan
format, dengan masing-masing ciri dan kemampuannya sendiri. Dari sinilah
kemudian timbul usaha-usaha untuk melakukan klasifikasi atau pengelompokan
media, yang mengarah kepada pembuatan taksonomi media
pendidikan/pembelajaran.
Klasifikasi jenis media pembelajaran telah dibuat oleh para ahli teknologi
pendidikan, diantaranya adalah:
a. Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja,
seperti radio, cassette recorder, piringan hitam. Media ini tidak cocok untuk
orang tuli atau mempunyai kelainan dalam pendengaran.
b. Media Visual adalah media yang hanya mengandalkan indera penglihatan. Media
visual ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip (fil rangkai),
slides (film bingkai) foto, gambar atau lukisan, dan cetakan. Adapula media
visual yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak.
c. Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar.
Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi jenis
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media yang pertama dan yang kedua. Media ini dibagi lagi ke dalam: (1) media
audiovisual diam, yaitu media yang memampilkan suara dan gambar diam seperti
film bingkai suara (sound slides), film rangkai suara, cetak suara dan (2)
Audiovisual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar
yang bergerak seperti film suara dan video-cassette. 31
Secara spesifik, pembagian media menurut Benny A. Pribadi dapat
diklasifikasikan dalam 8 (delapan) bagian, yaitu: a) orang, b) objek, c) teks, d) audio,
e) visual, f) video, g) komputer, h) multimedia, dan i) jaringan komputer.32 Dari
pengelompokkan tersebut, dapat dikelompokkan lagi menjadi 6 (enam) kelompok
media pembelajaran yakni: a) media cetak b) media pameran, c) audio, d) visual, e)
multimedia, dan f) komputer dan jaringan.33
Dari beberapa pengelompokkan media yang dikemukakan di atas, tampaknya
bahwa hingga saat ini belum terdapat suatu kesepakatan tentang klasifikasi (sistem
taksonomi) media yang baku. Dengan kata lain, belum ada taksonomi media yang
berlaku umum dan mencakup segala aspeknya, terutama untuk suatu sistem
instruksional (pembelajaran). Atau memang tidak akan pernah ada suatu sistem
klasifikasi atau pengelompokan yang sahih dan berlaku umum. Meskipun demikian,
apapun dan bagaimanapun cara yang ditempuh dalam mengklasifikasikan media,
semuanya itu memberikan informasi tentang spesifikasi media yang sangat perlu
kita ketahui. Pengelompokan media yang sudah ada pada saat ini dapat memperjelas
31Ibid., h. 140.
32Benny A. Pribadi, Model Assure untuk Mendesain Pembelajaran Sukses (Jakarta: Dian
Rakyat, 2011), h. 88.
33Muhammad Yaumi dan Syafei, Modul Media dan Teknologi Pembelajaran (Makassar: UIN
Alauddin Makassar, 2012), h. 24.
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perbedaan tujuan penggunaan, fungsi dan kemampuannya, sehingga bisa dijadikan
pedoman dalam memilih media yang sesuai untuk suatu pembelajaran tertentu.
5. Strategi Guru dalam Memilih dan Menggunakan Media
Memilih media yang akan digunakan harus berdasarkan maksud dan tujuan
pemilihan yang jelas. Apakah pemilihan media itu untuk pembelajaran (siswa
belajar), untuk informasi yang bersifat umum, ataukah untuk sekadar hiburan saja
mengisi waktu kosong? Lebih spesifik lagi, apakah untuk pembelajaran kelompk
atau pembelajaran individual, apakah sasaran tertentu seperti siswa TK, SMP, SMA,
tuna rungu, tuna netra, masyarakat pedesaan masyarakat perkotaan.
Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. Media yang
akan digunaka dalam proses pembelajaran itu juga memerlukan perencanaan yang
baik, meskipun demikian kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa seorang guru
memilih salah satu media dalam kegiatannya di kelas atas dasar pertimbangan antara
lain (a) guru merasa sudah akrab dengan media itu seperti papan tulis proyektor
papan transparansi, (b) guru merasa bahwa media yang dipilihnya dapat
menggambarkan dengan lebih baik laik dari pada dirinya sendiri misalnya diagram
pada flip chart, (c) media yang dipilihnya dapat menarik minat dan perhatian peserta
didik, serta menuntunnya pada penyajian yang lebih terstruktur dan terorganisasi.
Pertimbangan ini diharapkan oleh guru dapat memenuhi kebutuhannya dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Ditinjau dari kesiapan pengadaannya media dikelompokkan dalam dua jenis,
yaitu media jadi karena sudah merupakan komoditi perdagangan dan terdapat di
pasaran luas dalam keadaan siap pakai (media by utilization), dan media rancangan
karena perlu dirancang dan dipersiapkan secara khusus untuk maksud atau tujuan
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pembelajaran tertentu (media by design). Masing-masing jenis media ini mempunyai
kelebihan dan keterbatasan. Kelebihan dari media jadi adalah hemat dalam waktu,
tenaga dan biaya untuk pengadaannya. Sebaliknya mempersiapkan media yang
dirancang secara khusus untuk memenuhi kebutuhan tertentu akan memeras banyak
waktu, tenaga maupun biaya karena untuk mendapatkan keandalan dan
kesahihannya diperlukan serangkaian validisasi prototipnya. Kekurangan dari media
jadi ialah kecilnya kemungkinan untuk mendapatkan media jadi yang dapat
sepenuhnya sesuai dengan tujuan atau kebutuhan pembelajaran setempat.
Beberapa penyebab orang memilih media antara lain adalah:
a. Bermaksud mendemonstrasikannya seperti halnya pada kuliah tentang   media.
b. Merasa sudah akrab dengan media tersebut, misalnya seorang dosen yang sudah
terbiasa menggunakan proyektor transparansi.
c. Ingin memberi gambaran atau penjelasan yang lebih konkret, dan
d. Merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bias dilakukannya, misalnya
untuk menarik minat atau gairah belajar siswa.34
Pemilihan media pembelajaran juga dapat mempertimbangkan faktor-faktor
sebagai berikut:
a. Hambatan pengembangan dan pembelajaran yang meliputi faktor-faktor dana,
fasilitas dan peralatan yang telah tersedia, waktu yang tersedia (waktu mengajar
dan pengembangan materi dan media), sumber-sumber yang tersedia (manusia
dan material)
b. Persyaratan isi, tugas, dan jenis pembelajaran. Isi pembelajaran beragam dari sisi
tugas yang ingin dilakukan siswa, misalnya penghapalan, penerapan
34 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 78.
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keterampilan, pengertian hubungan-hubungan, atau penalaran dan pemikiran
tingkatan yang lebih tinggi. Setiap kategori pembelajaran itu menuntut prilaku
yang berbeda-beda dan dengan demikian akan memerlukan teknik dan media
penyajian yang berbeda pula.
c. Hambatan dari sisi peserta didik dengan mempertimbankan kemampuan awal,
seperti mengetik, membaca dan menggunakan komputer, dan karakteristik
peserta didik lainnya.
d. Pertimbangan lainnya adalah tingkat kesenangan (preferensi lembaga, guru dan
pelajar) dan keefektifan biaya.
e. Pemilihan media sebaiknya mempertimbangkan pula:
1). Kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yang tepat (visual atau
audio)
2). Kemampuan mengakomodasikan respon peserta didik yang tepat (tertulis,
audio atau kegiatan fisik)
3). Kemampuan mengakomodasikan umpan balik
4). Pemilihan media utama dan media sekunder untuk penyajian informasi atau
stimulus, dan untuk latihan dan tes (sebaiknya latihan dan tes menggunakan
media yang sama). Misalnya, untuk tujuan belajar yang melibatkan
penghapalan.35
Sebelum media digunakan harus direncanakan secara matang dalam
penyusunan rencana pembelajaran. Tentukan bagian materi mana saja yang akan kita
sajikan dengan bantuan media. Rencanakan bagaimana strategi dan teknik
penggunaannya. Hindari penggunaan media yang hanya dimaksudkan sebagai
35Azhar Arsyad, loc. cit.
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selingan atau sekedar pengisi waktu kosong saja. Jika siswa sadar bahwa media yang
digunakan hanya untuk mengisi waktu kosong, maka kesan ini akan selalu muncul
setiap kali guru menggunakan media. Harus senantiasa dilakukan persiapan yang
cukup sebelum penggunaaan media. Kurangnya persiapan bukan saja membuat
proses pembelajaran tidak efektif dan efisien, tetapi justru mengganggu kelancaran
proses pembelajaran. Hal ini terutama perlu diperhatikan ketika kita akan
menggunakan media elektronik.
B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam pada prinsipnya merupakan keharusan bagi setiap
muslim sebagaimana dengan pendidikan lainnya. Jika pendidikan secara umum
merupakan suatu usaha untuk memberikan bimbingan fisik dan jasmani kepada
manusia untuk mencapai cita – citanya dalam rangka memenuhi kebutuhan
hidupnya, maka pendidikan agama Islam juga tidak ketinggalan sebagai salah satu
hal penting dalam kehidupan umat manusia dan kaum muslimin pada khususnya.
Zakiah Daradjat mengemukakan pengertian pendidikan agama Islam, yakni:
Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan, asuhan terhadap
anak didik agar kelak setelah pendidikannya, dapat memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan
hidup.36
Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam
merupakan satu proses kegiatan mempersiapkan akal dan pikiran manusia serta
pandangannya terhadap alam kehidupan, peran dirinya dan hubungannya dengan
dunia. Pendidikan agama Islam adalah tindakan manusia yang bercorak khusus yaitu
36Zakiyah Darajat. Ilmu Pendidikan Islam. (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 9.
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didasarkan kepada pengertiannya mengenai baik dan buruk. Moral yang sebenarnya
membedakan manusia dari pada makhluk Tuhan lainnya, dan menempatkannya bila
telah tertib pada derajat di atas mereka.
Sementara itu Basyiruddin Usman menyatakan bahwa Pendidikan Agama
diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk membentuk manusia agamis
dengan menanamkan aqidah keimanan, amaliah, dan budi pekerti atau akhlak yang
terpuji untuk menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah swt berdasarkan Al-
Qur'an dan Sunnah nabi.37 Definisi ini mengarah pada keterkaitan antara Pendidikan
Agama Islam dengan akhlak anak didik nantinya. Mengenai dasar pendidikan Islam
tentu tidak terlepas dari sumber hukum Islam itu sendiri yaitu Al-Qur’an dan Hadis.
Al-Qur’an merupakan perbendaharaan untuk kebudayaan manusia, terutama dalam
bidang kerohanian, kemasyarakatan, moral, dan spiritual. Sedangkan hadis berisi
ajaran tentang akidah, syariat dan petunjuk – petunjuk untuk kemaslahatan manusia
dalam segala aspek kehidupannya untuk membina umat menjadi manusia yang
paripurna.
Secara umum tujuan pendidikan agama Islam adalah membina manusia
beragama, atau manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam
dengan baik dan sempurna, sehingga tercermin pada sikap dan tindakan dalam
seluruh kehidupannya, dalam rangka meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Jadi
secara umum pendidikan tidak hanya berorientasi pada kehidupan duniawi semata,
tetapi juga untuk meraih kebahagiaan hakiki di akhirat kelak.
Secara khusus tujuan pendidikan Islam terfokus pada tiga aspek, yaitu:
37Basyiruddin Usman. Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat
Press, 2002), h. 4.
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a. Menanamkan keimanan kepada Allah pencipta alam, dan kepada malaikat, rasul-
rasul, kitab-kitab, dan hari akhirat.
b. Menumbuhkan minat generasi muda untuk menambah pengetahuan dalam adab
dan pengetahuan keagamaanm dan untuk mengikuti hukum-hukum agama
dengan kecintaan dan keikhlasan.
c. Menanamkan rasa cinta dan pengharagaan kepada Al-Qur'an dan membacanya
dengan baik, memahaminya dan mengamalkan ajarannya.
d. Mendidik naluri dan motivasi generasi muda dan menguatkannya dengan aqidah
dan adab-adab Islami.
e. Menanamkan iman yang kuat kepada Allah pada diri mereka dan menyuburkan
hati mereka rasa cinta kepada Allah swt.38
Berdasarkan uraian di atas, maka peran pendidikan agama Islam sangat
strategis dalam melakukan internalisasi nilai kepada anak didik. Bukan hanya
membekali anak didik dengan berbagai ilmu pengetahuan agama semata, tetapi
mencerdaskan hati dan qalbunya sehingga menjadi manusia yang patuh dan taat
kepada Allah serta memiliki kepekaan terhadap sesama.
2. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Manusia adalah hamba Allah swt. dan sekaligus khalifah di muka bumi,
pengetahuan dan kemampuan manusia akan semakin maksimal ketika diperoleh
melalui proses pendidikan yang komprehensip. Pendidikan yang komprehensip
adalah proses yang melibatkan dan mengasah seluruh potensi kemanusiaan mulai
dari akal, hati, dan keterampilan hidup. Sehingga dari proses pendidikan itu
diharapkan akan melahirkan sosok insan kamil yang berdiri tegak di atas tugas dan
38 Nur Uhbiyati. Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 53-54.
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cita-citanya sebagai khalifah di muka bumi. Sayyid Muhammad Quthb dengan
sangat estetik menggambarkan proses pendidikan agama dalam Islam sebagai proses
yang utuh dan berorientasi pada segenap potensi yang dimiliki oleh manusia. Beliau
mengungkapkannya dengan kalimat yang indah, yaitu:
Pendidikan menganalisis fitrah manusia itu secara cermat, lalu menggesek
seluruh senar dan seluruh nada yang dimiliki oleh senar-senar itu, kemudian
mengubahnya menjadi suara yang merdu. Di samping itu, ia juga menggesek
senar-senar secara menyeluruh, bukan satu demi satu yang akan menimbulkan
suara sumbang dan tak serasi. Tidak pula menggeseknya hanya sebagian dan
mengabaikan bagian yang lain, yang menyebabkan irama tidak sempurna,
tidak mengungkapkan irama yang indah sama pendidikan agama Islam ke
tingkat gubahan yang paling mengesankan.39
Hakikat dan kedudukan siswa dalam setiap tingkatan pendidikan mulai dari
sekolah dasar sampai pendidikan tinggi anak didik senantiasa diposisikan sebagai
pribadi yang sedang tumbuh dan berkembang. Pengertian tumbuh berbeda dengan
berkembang. Pribadi yang tumbuh mengandung arti yang berbeda dengan pribadi
yang berkembang. Oleh karena itu, dibedakan antara pertumbuhan dan
perkembangan. Dalam pribadi manusia, baik yang jasmaniah maupun yang rohaniah,
terdapat dua bagian yang berbeda sebagai kondisi yang menjadi pribadi manusia
berubah menuju arah kesempurnaan.40
Pertumbuhan dapat diartikan sebagai perubahan kuantitatif pada material
sesuatu sebagai akibat dari adanya pengaruh lingkungan. Perubahan kuantitatif  ini
dapat berupa pembesaran atau pertambahan dari tidak ada menjadi ada, dari kecil
menjadi besar, dari sedikit menjadi banyak, dari sempit menjadi luas dan sebagainya.
39Cahyadi Takariawan, Pernik-Pernik Rumah Tangga Islami (Cet II; Solo: Intermedia, 2000),
h. 115-116.
40Ahmad Mudzakir, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta : Pustaka Setia, 2001), h. 63.
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Sedangkan perkembangan adalah perubahan kualitatif yang terjadi secara beragsur-
angsur dan secara berentetan dari struktur yang makin lama makin sempurna.41
Dalam kaitannya dengan metode pembelajaran, Allah swt memberikan
pedoman umum yang dapat dijadikan sebagai rujukan bahwa metode pendidikan itu
sangat penting baik bagi guru maupun siswa. Dalam Q.S. An-Nahl/16:125.
                               
              
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 42
Berpedoman pada ayat di atas, setidaknya ada tiga pendekatan yang  dipakai
dalam rangka mendidik individu secara Islami, yaitu dengan hikmah bagi orang yang
sebenarnya memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi namun tidak mempunyai
kesadaran untuk melaksanakan ajaran agama. Selanjutnya dengan nasehat
(mauidzah), seperti yang dilakukan guru kepada siswanya. Serta yang terakhir
dengan diskusi. Nilai adalah suatu pola normatif yang menentukan tingkah laku
yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar
tanpa  membedakan fungsi - fungsi bagian-bagiannya. Nilai lebih mengutamakan
berfungsinya pemeliharaan pola dari sistem sosial. Sedangkan pengertian norma
ialah suatu pola yang menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu bagian
41Ibid., h. 85.
42Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penterjemah Al-
Qur’an, 2006), h. 281.
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(unit) atau kelompok unit yang beraspek khusus dan yang membedakan dari tugas-
tugas kelompok lainnya.43 Agama secara umum diinterpretasikan sebagai  ajaran,
sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan
Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia
serta lingkungannya.
Agama adalah risalah yang disampaikan Tuhan kepada Nabi sebagai
petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan manusia
dalam menyelenggarakan tata-cara hidup yang nyata serta mengatur hubungan
dengan tanggung jawab kepada Allah swt, kepada masyarakat serta alam sekitarnya.
Agama sebagai sumber sistem nilai, merupakan petunjuk dan pendorong bagi
manusia untuk  memecahkan berbagai masalah hidupnya seperti dalam ilmu agama,
politik, ekonomi, sosial, budaya dan militer, sehingga terbentuk pola motivasi,
tujuan hidup dan prilaku manusia yang menunju kepada keridhaan Allah swt
(Akhlak).44
Dengan demikian, nilai-nilai keagamaan adalah sesuatu yang
menyempurnakan  manusia sesuai dengan hakikatnya yang berhubungan dengan
agama. Nilai-nilai yang hendak dibentuk atau diwujudkan dalam pribadi anak didik
sehingga fungsional dan aktual dalam perilaku  muslim, adalah nilai Islami yang
melandasi  moralitas (akhlak). Dengan demikian,  sistem nilai Islami yang hendak
dibentuk dalam pribadi anak dalam wujud keseluruhannya  dapat diklasifikasikan  ke
dalam norma-norma, misalnya norma hukum (syari’ah) Islam, norma akhlak, dan
sebagainya.  Oleh karena pendidikan Islam bertujuan pokok pada pembinaan akhlak
43 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 128.
44 Ibid.
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mulia,  maka sistem moral Islami yang ditumbuhkembangkan   dalam proses
kependidikan  adalah norma yang berorientasi kepada nilai-nilai Islam. Bila
pendidikan dipandang sebagai suatu proses maka proses tersebut akan berakhir pada
tercapainya  tujuan akhir pendidikan. Suatu tujuan  yang hendak dicapai  oleh
pendidikan pada hakekatnya adalah suatu perwujudan  dari nilai-nilai ideal yang
terbentuk dalam pribadi manusia yang diinginkan.
Jika berbicara  tentang tujuan pendidikan Islam, berarti berbicara tentang
nilai-nilai ideal yang bercorak Islam.  Hal ini mengandung  makna bahwa tujuan
pendidikan Islam tidak lain adalah tujuan yang  merealisasi  identitas Islam. Sedang
identitas  Islami itu sendiri pada hakekatnya  adalah mengandung nilai perilaku
manusia yang  didasari atau dijiwai oleh iman dan takwa kepada Allah swt. sebagai
sumber  kekuasaan  mutlak yang harus  ditaati.  Nilai-nilai Islami yang absolut dari
Tuhan itu sebaliknya akan berfungsi sebagai pengendali atau pengarah terhadap
tuntutan  perubahan sosial dan tuntutan individual.
Pendidikan Islam bertugas mempertahankan, menanamkan, dan
mengembangkan  kelangsungan berfungsinya nilai-nilai Islami yang bersumber dari
kitab suci al-Qur’an  dan al-Hadis. Dan sejalan dengan tuntunan  kemajuan dan
modernisasi  kehidupan masyarakat  akibat pengaruh kebudayaan yang meningkat,
pendidikan memberikan  kelenturan (fleksibilitas)  perkembangan nilai-nilai  dalam
ruang lingkup konfigurasinya sebagai illustrasi, dapat dikemukakan contoh sebagai
berikut:
Pada zaman Nabi dahulu belum dijumpai adanya teknologi canggih di bidang
informasi dan transportasi,  sehingga di dalam firman Allah swt. dan sabda Nabi
sendiri belum secara eksplisit memberikan  tuntunan tentang penggunaan alat
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teknologi yang akhir-akhir ini telah  menyebar ke tengah kehidupan masyarakat.
Apakah wajar bilamana  umat Islam dilarang untuk memanfaatkan hasil teknologi
seperti kapal dan apakah kita  diharamkan menggunakan teknologi informatika
seperti alat pengeras suara, radio, TV dan sebagainya.
Dengan contoh-contoh di atas,  pendidikan Islam justru wajib memperluas
rentangan  bentuk nilai-nilai Islami  sehingga  setiap pribadi  muslim akan mampu
melakukan dialog konstruktif terhadap kemajuan teknologi modern di mana prinsip-
prinsip nilai islami memberikan jalan terarah kepada setiap  muslim untuk
memanfaatkan, mengembangkan ilmu dan teknologi sejauh mungkin dapat dicapai.
Corak hubungan antara guru dan murid sebagai manusia-didik kita upayakan
dari sumber ajaran Islam, Al-Qur’an dan Hadis. Dalam kandungan Al-Qur’an akan
menemukan berbagai corak hubungan guru-murid yang prinsip-prinsipnya adalah
sebagai berikut;
1. Pendidikan Islam mengakui kebenaran adanya fitrah sebagai kemampuan dasar
yang dikaruniakan Allah dalam tiap diri manusia. Fitrah tersebut merupakan
potensi yang dapat dikembangkan melalui proses kependidikan dengan metode
yang tepat-guna.
2. Keyakinan pendidikan islam tentang potensi fitrah itu mendorong pengaruh-
pengaruh negatif terhadap perkembangan fitrah melalui program-program
kegiatan kependidikan yang mengarah pada cita-cita Islam.
3. Pendidikan Islam mengupayakan harmonisasi, keserasian dan keselarasan antara
masukan instrumen dengan masukan pengaruh lingkungan dalam proses
mencapai tujuan, sehingga produk pendidikan benar-benar sesuai dengan
idealitas Islami.
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4. Pendidikan Islam mendorong guru untuk berikhtiar menghindari pengaruh
negatif terhadap perkembangan fitrah melalui program kependidikan yang
mengarah pada cita-cita islam.
5. Pendidikan Islam mengusahakan terciptanya model-model proses belajar
mengajar yang bersifat lentur terhadap tuntutan kebutuhan hidup murid
(manusia didik) sebagai hamba Allah swt, dan sebagai anggota masyarakat.45
Dengan demikian, pendidikan Islam bertugas di samping
menginternalisasikan (menanamkan  dalam pribadi) nilai-nilai Islam, juga
mengembangkan anak didik agar mampu melakukan pengalaman nilai-nilai itu
secara dinamis dan fleksibel dalam batas-batas bentuk idealitas wahyu Tuhan.  Hal
ini berarti pendidikan Islam  secara optimal harus mampu mendidik anak-anak  agar
memiliki kedewasaan dan kematangan dalam beriman, bertakwa dan mengamalkan
hasil pendidikan yang diperoleh,  sehingga menjadi pemikir yang sekaligus pengamal
ajaran Islam, yang dialogis terhadap  perkembangan kemajuan zaman.  Dengan kata
lain, pendidikan Islam harus mampu menciptakan para “mujtahid” baru dalam
bidang kehidupan  duniawi-ukhrawi yang berkesinambungan secara interaktif tanpa
pengkotakan antara kedua bidang itu.
Di antara komponen terpenting dalam pendidikan Islam adalah peserta didik.
Dalam perspektif  pendidikan Islam, peserta didik merupakan subjek dan obyek.
Oleh karenanya,  aktivitas kependidikan tidak akan terlaksana  tanpa keterlibatan
peserta didik di dalamnya. Pengertian  yang utuh tentang konsep peserta didik
merupakan salah satu faktor yang perlu diketahui dan dipahami oleh seluruh  pihak,
45Handayani Ihsan, Filsafat pendidikan Islam (Cet I; Bandung; Pustaka Setia, 2006), h. 164-
165.
51
terutama pendidik yang  terlibat langsung dalam proses pendidikan.  Tanpa
pemahaman yang utuh  dan komprehensif terhadap peserta didik, sulit rasanya   bagi
pendidik untuk dapat mengantarkan peserta didiknya ke arah tujuan pendidikan yang
diinginkan.
Peserta didik merupakan sasaran (obyek) dan sekaligus sebagai subyek
pendidikan. Oleh sebab itu dalam memahami hakekat peserta didik, para pendidik
perlu dilengkapi pemahaman tentang ciri-ciri umum peserta didik setidaknya secara
umum peserta didik memiliki lima ciri yaitu;
a. Peserta  didik dalam keadaan sedang berdaya, maksudnya dalam keadaan berdaya
untuk menggunakan kemampuan, kemauan dan sebagainya.
b. Mempunyai keinginan untuk berkembang kearah dewasa.
c. Peserta didik mempunyai latar belakang yang berbeda.
d. Peserta didik melakukan penjelajahan terhadap alam sekitarnya dengan potensi-
potensi dasar yang dimilikinya secara individu.46
Dalam paradigma  pendidikan Islam, peserta didik merupakan orang yang
belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi (kemampuan) dasar yang masih perlu
dikembangkan. Di sini peserta didik merupakan makhluk  Allah yang memiliki fitrah
jasmani maupun rohani yang belum mencapai taraf kematangan baik bentuk,  ukuran
maupun perimbangan pada bagian-bagiannya. Dari segi rohaniah  ia memiliki bakat,
memiliki kehendak, perasaan, dan pikiran yang dinamis dan perlu  dikembangkan.
Melalui paradigma  di atas dijelaskan bahwa peserta didik merupakan subjek
dan objek  pendidikan yang memerlukan bimbingan orang lain (pendidik) untuk
membantu  mengarahkannya  mengembangkan potensi yang dimilikinya, serta
46Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2001), h. 128.
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membimbingnya  menuju kedewasaan. Potensi suatu kemampuan dasar  yang
dimilikinya tidak akan tumbuh dan berkembang secara optimal tanpa bimbingan
pendidik. 47 Karenanya pemahaman yang lebih konkrit tentang peserta didik sangat
perlu diketahui  oleh semua pendidik Hal ini sangat perlu diketahui oleh setiap
pendidik. Hal ini sangat beralasan karena melalui pemahaman tersebut akan
membantu pendidik dalam melaksanakan tugas dan  fungsinya melalui berbagai
aktifitas kependidikan.
3. Landasan Memilih Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Ada beberapa tinjauan tentang landasan penggunaan media pembelajaran
dalam pembelajaran apapun, antara lain landasan filosofis, psikologis, teknologis,
dan empiris dengan uraian sebagai berikut:
Landasan filosofis. Ada suatu pandangan, bahwa dengan digunakannya
berbagai jenis media hasil teknologi baru di dalam kelas, akan berakibat proses
pembelajaran yang kurang manusiawi. Dengan kata lain, penerapan teknologi dalam
pembelajaran akan terjadi dehumanisasi. Benarkah pendapat tersebut? Bukankah
dengan adanya berbagai media pembelajaran justru siswa dapat mempunyai banyak
pilihan untuk digunakan media yang lebih sesuai dengan karakteristik pribadinya?
Dengan kata lain, siswa dihargai harkat kemanusiaannya diberi kebebasan untuk
menentukan pilihan, baik cara maupun alat belajar sesuai dengan kemampuannya.
Dengan demikian, penerapan teknologi tidak berarti dehumanisasi. Sebenarnya
perbedaan pendapat tersebut tidak perlu muncul, yang penting bagaimana pandangan
guru terhadap siswa dalam proses pembelajaran. Jika guru menganggap siswa
sebagai anak manusia yang memiliki kepribadian, harga diri, motivasi, dan memiliki
47Samsul  Nizar, op. cit., h. 48.
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kemampuan pribadi yang berbeda dengan yang lain, maka baik menggunakan media
hasil teknologi baru atau tidak, proses pembelajaran yang dilakukan akan tetap
menggunakan pendekatan humanis.
Landasan psikologis. Dengan memperhatikan kompleks dan uniknya proses
belajar, maka ketepatan pemilihan media dan metode pembelajaran akan sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Di samping itu, persepsi siswa juga sangat
mempengaruhi hasil belajar. Oleh sebab itu, dalam pemilihan media, di samping
memperhatikan kompleksitas dan keunikan proses belajar, memahami makna
persepsi serta faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penjelasan persepsi
hendaknya diupayakan secara optimal agar proses pembelajaran dapat berangsung
secara efektif. Untuk maksud tersebut, perlu: (1) diadakan pemilihan media yang
tepat sehingga dapat menarik perhatian siswa serta memberikan kejelasan obyek
yang diamatinya, (2) bahan pembelajaran yang akan diajarkan disesuaikan dengan
pengalaman siswa. Kajian psikologi menyatakan bahwa anak akan lebih mudah
mempelajari hal yang konkrit ketimbang yang abstrak.48
Landasan teknologis. Teknologi pembelajaran adalah teori dan praktek
perancangan, pengembangan, penerapan, pengelolaan, dan penilaian proses dan
sumber belajar. Jadi, teknologi pembelajaran merupakan proses kompleks dan
terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, dan organisasi untuk
menganalisis masalah, mencari cara pemecahan, melaksanakan, mengevaluasi, dan
mengelola pemecahan masalah-masalah dalam situasi di mana kegiatan belajar itu
mempunyai tujuan dan terkontrol.
48I Wayan Santyasa, Landasan Konseptual Media Pembelajaran (Makalah tidak diterbitkan;
Universitas Pendidikan Ganesha, 2009), h. 7-8.
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Landasan empiris. Temuan-temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat
interaksi antara penggunaan media pembelajaran dan karakteristik belajar siswa
dalam menentukan hasil belajar siswa. Artinya, siswa akan mendapat keuntungan
yang signifikan bila ia belajar dengan menggunakan media yang sesuai dengan
karakteristik tipe atau gaya belajarnya. Siswa yang memiliki tipe belajar visual akan
lebih memperoleh keuntungan bila pembelajaran menggunakan media visual, seperti
gambar, diagram, video, atau film. Sementara siswa yang memiliki tipe belajar
auditif, akan lebih suka belajar dengan media audio, seperti radio, rekaman suara,
atau ceramah guru. Akan lebih tepat dan menguntungkan siswa dari kedua tipe
belajar tersebut jika menggunakan media audio-visual. Berdasarkan landasan
rasional empiris tersebut, maka pemilihan media pembelajaran hendaknya jangan
atas dasar kesukaan guru, tetapi harus mempertimbangkan kesesuaian antara
karakteristik pebelajar, karakteristik materi pelajaran, dan karakteristik media itu
sendiri.
C. Tinjauan Umum tentang Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai. Dengan demikian, prestasi adalah
hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan suatu pekerjaan/aktivitas
tertentu. Jadi, prestasi adalah hasil yang telah dicapai oleh karena itu semua individu
dengan adanya belajar hasilnya dapat dicapai oleh setiap individu menginginkan
hasil yang sebaik mungkin. Oleh karena itu, setiap individu harus belajar dengan
sebaik- baiknya supaya prestasinya berhasil dengan baik. Pengertian dari dua kata
prestasi dan belajar atau prestasi belajar berarti hasil belajar, secara lebih khusus
setelah siswa mengikuti pelajaran dalam kurun waktu tertentu. Berdasarkan
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penilaian yang dilaksanakan guru di sekolah, maka prestasi belajar dituangkan atau
diwujudkan dalam bentuk angka( kuantitatif) dan pernyataan verbal (kualitatif).
Prestasi belajar yang dituangkan dalam bentuk angka misalnya 10, 9, 8, dan
seterusnya. Sedangkan pretasi belajar yang dituangkan dalam bentuk pernyataan
verbal misalnya, baik sekali, baik, sedang, kurang, dan sebagainya.
Prestasi adalah hasil kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara
individual maupun kelompok.49 Prestasi tidak akan pernah dicapai selama seseorang
tidak melakukan suatu kegiatan. Hanya dengan keuletan dan optimisme  diri yang
dapat membantu untuk mencapainya. Banyak kegiatan yang dapat dijadikan sebagai
sarana untuk mendapatkan prestasi dan kesenangan individu masing-masing.
Konsekuensinya adalah kegiatan itu harus digeluti secara optimal, sebab sebuah
prestasi tidak didapatkan dengan mudah.
Prestasi dapat dimaknai sebagai hasil belajar yang merupakan penekanan dari
kecakapan–kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki  seseorang, dalam
bentuk pengetahuan, keterampilan berpikir, maupun keterampilan motorik.50
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah
penguasaan hasil belajar dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan hasil usaha.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Dalam kegiatan apapun tentunya setiap orang menginginkan prestasi
pekerjaan yang dilakukannya. Demikian juga dalam pembelajaran yang melibatkan
49Syaiful Bachri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Cet. I; Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), h. 19.
50Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), h. 12.
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guru dan siswa, guru pasti ingin siswanya memiliki prestasi yang baik dalam
belajarnya. Demikian juga siswa pasti berkeinginan agar memiliki prestasi yang baik
sebagai hasil belajarnya. Oleh karena itu, pretasi belajar harus menjadi keinginan dan
menghasilkan kerjasama yang baik antara guru dan siswa. Dalam pengertian yang
sederhana, prestasi adalah hasil suatu hasil kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan baik secara individual maupun kelompok.51 Prestasi tidak akan pernah
diraih oleh guru ataupun siswa jika tidak memiliki semangat dan kesabaran untuk
mengikuti proses yang ada secara konsisten. Dengan perjuangan dan kesabaran,
maka prestasi bisa diraih dan dipertahankan. Prestasi yang diraih oleh seseorang atau
kelompok, juga akan meningkatkan prestise di mata orang lain atau masyarakat
sehingga prestasi yang diraih tersebut akan menjadi sebuah momen pengakuan dari
masyarakat bahwa individu tersebut atau kelompok memiliki daya saing tinggi dan
kualitas yang baik.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi atau hasil belajar dalam
pendidikan agama Islam adalah faktor yang datang dari diri siswa, pendidik dan
fasilitas yang ada. Proses pembelajaran yang penulis lihat faktornya ini adalah tidak
terlepas dari proses pembelajaran yang berlangsung dalam kelas, faktor-faktor
tersebut adalah :
a. Faktor Siswa.
Salah satu faktor yang paling menentukan jalannya proses pembelajaran
dengan baik adalah siswa sebab siswa merupakan objek dalam proses pembelajaran.
Oleh sebab itu, faktor siswa dalam mengikuti proses pembelajaran adalah faktor
51Syaiful Bachri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Cet. I; Surabaya: Usaha
Nasional, 2001), h. 19.
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yang paling menentukan tercapai atau tidaknya proses tersebut. Hal ini sesuai
dengan kutipan dari Nana Sudjana bahwa belajar dapat dilihat dari segi hasil. Dan
dari segi proses, menurut Gagne, ada delapan tipe minat belajar, yakni:
a. Belajar signal, bentuk belajar ini paling sederhana yaitu memberikan reaksi
terhadap perangsang.
b. Belajar mereaksi perangsang melalui penguatan yaitu memberikan reaksi yang
berulang-ulang manakala terjadi reinforcement penguatan.
c. Belajar membentuk rangkaian, yaitu belajar menghubung-hubungkan
gejala/faktor yang satu dengan yang lain, sehingga menjadi satu ketentuan
(rangkaian) yang berarti.
d. Belajar asosiasi Verbal, yaitu memberikan reaksi dalam bentuk kata-kata bahasa
terhadap perangsang yang diterimanya.
e. Belajar membedakan hal yang majemuk, yaitu memberikan reaksi yang berbeda
terhadap perangsang yang hampir sama sifatnya.
f. Belajar konsep, yaitu menempatkan objek menjadi satu klasifikasi tertentu.
g. Belajar kaidah atau belajar prinsip, yaitu menghubungkan beberapa konsep.
h. Belajar memecahkan masalah, yaitu menggabungkan beberapa kaidah atau
prinsip, untuk memecahkan masalah.52
Kedelapan tipe di atas disusun mulai dari yang sederhana sampai kepada
yang kompleks. Belajar ditinjau dari proses, seperti dikemukakan diatas memberikan
petunjuk bagaimana perbuatan belajar itu dilakukan, atau bagaimana terjadinya
minat belajar. Kematangan siswa untuk mengikuti pelajaran adalah salah satu faktor
52Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 2001) h. 46-47.
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yang dapat mempengaruhi kesuksesan belajar. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh
Abu Ahmadi dan Widodo Supriono dalam bukunya psikologi belajar sebagai berikut:
Kematangan dicapai oleh individu dari proses pertunbuhan fisiologinya.
Kematangan terjadi akibat adanya perubahan-perubahan kualitatif terhadap
struktur tersebut. Kematangan memberikan kondisi dimana fungsi-fungsi
psikologis termasuk sistem syaraf dan fungsi otak menjadi berkembang.53
Dengan demikian, maka siswa yang menaruh minat terhadap mata  pelajaran
yang diterimanya sangat mempengaruhi keberhasilan belajarnya. Minat tersebut
akan membangkitkan kemauan keras pada siswa itu sendiri untuk mengetahui lebih
mendalam dan aktif dalam proses pembelajaran.
b. Faktor pendidik.
Seorang pendidik yang menguasai metode didaktik adalah merupakan
pendidik yang dapat melaksanakan tugasnya dengan baik sebab pendidik yang
menguasai asas-asas didaktik akan membawa anak didik pada tingkat proses
pembelajaran yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Jika asas-asas tersebut
diperhatikan dan dilaksanakan dengan baik oleh pendidik dalam proses pembelajaran
akan menghasilkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Pendidik sebagai subyek
dan pemimpin serta pembimbing bagi siswa dalam lingkungan formal sangat
mempengaruhi terlaksananya proses pembelajaran yang diharapkan, sebaliknya
membawa kegagalan pendidikan bila mana pendidik itu merasa tidak mempunyai
tanggung jawab dalam mencapai proses pendidikan yang diharapkan masyarakat.
Ketidakmampuan pendidik untuk membangkitkan minat siswa dalam
mengikuti pelajaran yang dibawakan oleh pendidik tersebut adalah merupakan salah
satu faktor dalam mempengaruhi proses belajar menuju kesuksesan. Boleh jadi sang
53Abu Ahmadi dan Widodo Supriono, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),  h.
137.
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pendidik tidak dapat memuaskan dorongan dan kebutuhan anak akan tetapi dapat
mengajarkan kepada anak, bagaimana cara mengendalikan kebutuhan dan dorongan
individual agar dapat dihindari pertentangan sosial dan kerusakan. Konsekuensi
sebagai pendidik mempunyai tanggung jawab dalam menentukan sukses atau
tidaknya proses belajar, khususnya dalam membangkitkan minat siswa sebab
manakala tidak dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, maka sia-sialah pelajaran
yang diberikan. Di samping itu pendidik mempunyai pengaruh dalam kesuksesan
belajar adalah adanya sikap pendidik untuk mengikutsertakan siswa dalam
mengikuti pelajaran yang diberikan oleh pendidik. Janganlah pendidik hanya
memberikan pelajaran tanpa mengaktifkan anak didik itu sendiri dalam
melaksanakan tugas-tugas tersebut.
Jadi anak didik itu diberikan aktivitas dalam proses pembelajaran. Dengan
aktivitas yang diberikan pendidik kepada siswa, maka usaha tersebut akan
memberikan pengaruh yang dominan dalam proses pembelajaran, sehingga
efektivitas dan efisiensi belajar dapat tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan.
Selain itu masih banyak lagi faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran.
Beragam pandangan orang tentang profesi guru ada yang berpendapat bahwa tugas
guru hanya sekedar sebagai pengajar. Perlu ditegaskan bahwa menjadi guru tidak
cukup hanya dengan bermodal pengetahuan, tetapi banyak aspek-aspek lain yang
perlu dimiliki, termasuk kepribadian dan skill.54 Guru adalah sebagai seorang yang
memiliki kiat.
Profesi guru selain harus memiliki skil dan kiat yang akan berpengaruh pada
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran maka guru juga harus memiliki
54Ibid. h. 138.
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integritas moral yang mantap. Apalagi guru yang bersangkutan mengajarkan mata
pelajaran agama maka integritas moral menjadi hal mutlak yang harus dimiliki.
Tugas guru bukan hanya sebagai penyampai ilmu pengetahuan semata tetapi guru
juga mempunyai tugas untuk melakukan internalisasi nilai-nilai luhur agama Islam.
Salah satu fungsi yang sangat mendasar bagi guru di lembaga pendidikan Islam
adalah membentuk aqidah siswa sebagai dasar yang sangat penting bagi
pengembangan kepribadian yang berlandaskan tauhid. Oleh karena itu, guru harus
memahami dan memiliki pengalaman tentang strategi pembelajaran yang diterapkan
sehingga proses pembelajaran bisa berjalan efektif dan efesien.
c . Faktor Fasilitas/Sarana dan Prasarana
Faktor fasilitas yang penulis kemukakan dalam pembahasan ini adalah faktor
fasilitas yang berkaitan dengan proses belajar di kelas, sebab fasilitas belajar yang
tersedia di sekolah menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Faktor fasilitas belajar itu mencakup sarana yang berkaitan langsung dengan proses
pembelajaran, seperti papan tulis, buku-buku maupun fasilitas pembelajaran lainnya.
Fasilitas dalam pembelajaran sangat menentukan tercapai atau tidaknya suatu
pembelajaran, salah satu fasilitas yang penulis kemukakan di sini adalah iklim yang
ada di sekolah. Jadi, fasilitas yang berhubungan dengan kondisi sekolah sangat
mempengaruhi terlaksananya proses pembelajaran sekolah yang terjamin dari
kondisi cuaca yang buruk akan memberikan kesempatan yang baik bagi siswanya
untuk belajar dengan baik pula.
Sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan dalam
usaha pencapaian tujuan pendidikan di lingkungan sekolah. Termasuk gedung
sekolah serta semua fasilitas yang dapat menunjang terjadinya proses belajar
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mengajar. Jika sarana dan prasarananya representatif, maka proses belajar mengajar
akan berjalan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Demikian juga sebaliknya,
jika sarana dan prasarananya tidak mendukung, maka akan mempengaruhi kualitas
pembelajaran. Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala fasilitas yang
digunakan dalam pembelajaran di lembaga tersebut dalam usaha pendukung
pencapaian tujuan pendidikan. Sarana dan prasarana disini berfungsi untuk
membantu dalam proses pembelajaran, khususnya yang berhubungan langsung dalam
kelas.
D. Kerangka Pikir
Penelitian ini mengacu pada pemanfaatan media pembelajaran dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Prestasi belajar terkait dengan beberapa














Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena menggunakan
pengamatan kualitatif terhadap objek yang diteliti dengan data yang bersifat
deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau informasi lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. Dengan kata lain, dalam penelitian ini penulis berusaha
mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan kondisi yang ada. Kondisi yang
diuraikan dalam tesis ini adalah pemanfaatan media pembelajaran PAI dalam
Meningkatkan prestasi Belajar Peserta Didik di SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu
Utara. Penelitian ini juga tidak menetapkan penelitiannya berdasarkan variabel
penelitian tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti meliputi aspek tempat
(place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) 1 yang berintegrasi secara sinergis.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara.
Pemilihan lokasi ini didasarkan atas pertimbangan:
1. Dari fakta empiris ditemukan beberapa permasalahan yang terkait dengan
pemanfaatan media pembelajaran terhadap peningkatan prestasi belajar peserta
didik. Media pembelajaran walaupun masih terbatas tetapi sudah cukup tersedia
di SMPN 3 Malangke Barat, tetapi pendidik justru tidak memanfaatkannya dan
memilih metode pembelajaran konvensional (ceramah). Padahal dari kajian teori
pendidikan menyatakan bahwa dari efektifitas dan efisiensi penggunaan media
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (Cet. V;
Jakarta: Alfabeta, 2008),  h. 285.
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pembelajaran lebih efektif dan efisien, dan hasil belajar peserta didik dapat
ditingkatkan. Fakta inilah sebagai bentuk kesenjangan antara cita ideal dan
kenyataan di lapangan dan menarik untuk diteliti.
2. Lokasi SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara berada di tengah-tengah
masyarakat pedesaan di Desa Baku-Baku tetapi mudah dijangkau, sehingga
memudahkan penulis dalam melakukan eksplorasi masalah yang diteliti.
3. SMPN 3 Malangke Barat merupakan kebanggaan masyarakat yang ada di
sekitarnya. Penelitian di SMPN 3 Malangke memberikan nilai tersendiri dalam
meningkatkan peran serta masyarakat dalam pendidikan.
B. Sumber Data
Sumber data penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui instrumen penelitian yang digunakan, baik berupa
wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, sumber data
primer adalah data yang diperoleh dari semua elemen yang berkaitan dengan
pemanfaatan media pembelajaran PAI dalam meningkatan prestasi belajar peserta
didik di SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara. Sumber data primer yang ada di
lapangan terdiri dari:
1. Guru pendidikan agama Islam sebanyak 2 orang.
2. Peserta didik sebanyak 61 peserta didik yang diambil secara random dari 308
jumlah peserta didik atau 20% dari populasi. Menurut Suharsimi Arikunto apabila
subyeknya kurang dari seratus, maka lebih baik diambil semua. Jika jumlah subyeknya
besar, maka dapat diambil 10-15% atau 20-25%. 2
2Suharsimi Arikunto, Prosedur  Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XII; Jakarta:  PT.
Rineka Cipta,  2002). h. 112
64
Data yang diperoleh dari sumber tersebut menjadi data primer, yakni data
yang diperoleh melalui penelitian di lapangan yang berkaitan dengan permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini. Adapun data sekunder adalah data yang diperoleh
melalui kepustakaan, yaitu dengan mengkaji karya-karya ilmiah, baik berupa buku,
majalah, surat kabar dan lainnya yang terkait dengan pembahasan masalah dalam
penelitian.
C. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi yakni
mengamati fenomena yang muncul di lapangan serta mencari makna dari
pengalaman informan.3 Selain itu juga digunakan pendekatan keilmuan
interdisipliner, yakni:
1. Pendekatan pedagogis; mendekati masalah dengan menggunakan teori-teori
pendidikan terutama pada aspek metodologi pembelajaran.
2. Pendekatan teologis normatif, mengemukakan nilai-nilai Islam sebagai basis
nilai dalam memecahkan masalah yang diteliti.
3. Pendekatan psikologis; mengamati perilaku siswa melalui interaksi sosial.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, instrumen utamanya adalah peneliti sendiri untuk
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, analisis
data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.4 Instrumen
pendukung adalah interview guide (pedoman wawancara) digunakan untuk
3Ibid., h. 82.
4Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 222.
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menghimpun data dari informan atau sumber data yang berkaitan dengan
pemanfaatan media pembelajaran.  MP3 dan kamera digunakan untuk merekam
wawancara tentang pemanfaatan media pembelajaran.
Dalam  rangka  mendapatkan  data  yang  akurat  dalam  penyusunan  tesis
ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Wawancara
Sutrisno Hadi mengatakan bahwa wawancara adalah penelitian yang
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka,
mendengarkan secara langsung mengenai informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.5 Pedoman wawancara secara garis besar ada dua macam, yakni pedoman
wawancara  tidak terstruktur (memuat garis besar yang akan ditanyakan) dan
pedoman wawancara terstruktur (disusun secara terperinci). Penulis menggunakan
dalam tesis ini adalah semistructured, yakni mula-mula menanyakan serentetan
pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam untuk
memperoleh keterangan yang lengkap dan menyeluruh.6
Dalam melaksanakan wawancara, peneliti menggunakan pedoman
wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan yang dilakukan secara lisan kepada
informan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penulisan tesis ini. Adapun
format wawancara dapat dilihat pada lampiran.
2. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan
5Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Jakarta: UGM Press, 1990), h. 113.
6Ibid., h. 227.
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pencatatan7 atau pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki.8 Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pengamatan secara langsung (participant observation). Dalam hal ini peneliti terjun
langsung di lapangan untuk mengamati kondisi obyektif SMPN 3 Malangke Barat
Kab. Luwu Utara dan mencatat berbagai data yang ada untuk keperluan pembahasan
dalam tesis ini. Dalam observasi ini digunakan lembaran observasi yang tidak
dibagikan kepada responden, tetapi digunakan sendiri oleh peneliti untuk merekam
data pada saat observasi berlangsung.
3. Dokumentasi
Dokumentasi meliputi surat memorandum, pengumuman resmi, agenda,
notulen dan laporan penelitian tertulis, dokumen-dokumen administratif (proposal,
laporan kemajuan, dokumen interen lainnya), penelitian-penelitian atau evaluasi-
evaluasi resmi, kelipping, dan artikel-artikel.9 Dokumen yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah dokumen-dokumen administratif, notulen dan laporan tertulis
wali kelas, guru bimbingan konseling dan lain-lain yang terdapat pada lokasi
penelitian.
E. Teknik Analisis Data
Dalam uraian terdahulu disebutkan bahwa data penelitian ini ada yang
tertulis (data pustaka dan dokumentasi) dan ada pula yang tidak tertulis (data
lapangan). Oleh karena itu, berdasarkan kategorisasi tersebut, maka data tertulis
7Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
h. 63.
8Sutrisno Hadi, loc. cit.
9A. Kadir Ahmad, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi I (Makassar:
Indobis  Media Center, 2003), h. 106.
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yang diperoleh akan diperlakukan dengan cara ditelaah, dibandingkan,
dikategorisasikan, kemudian dianalisa dengan menggunakan parameter teori-teori.
Adapun data lapangan, sebagaimana lazimnya, dapat dikategorisasikan
menjadi data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif dianalisa dengan jalan
mengklasifikasi dan mengkategorisasikannya. Dengan kata lain, data dianalisa
dengan mengatur urutannya, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori, dan
satuan uraian dasar.10 Untuk menguji validitas data, penulis mencocokkan dan
membandingkan data dari berbagai sumber, baik sumber lisan (hasil wawancara),
tulisan (pustaka), maupun data hasil observasi.
Penelitian ini menggunakan lebih dari satu jenis data11 dan menggunakan
metode ganda (triangulasi).12 Mengenai triangulasi, Moleong menjelaskan bahwa
metode ini digunakan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini, teknik triangulasi yang paling
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.13 Setelah itu,
dilakukan pengeditan dan pendeskripsian. Dalam hubungan ini, Noeng Muhadjir
berpendapat bahwa suatu penelitian dipandang obyektif, bila seseorang dengan
prosedur kerja yang sama menghasilkan kesimpulan penelitian yang sama pula.14
10Lihat Michael Quinn Patton, Qualitative Evaluation Methods (Beverly Hills: Sage
Publications, 1987), h. 268.
11A. Bryman, Quantity and Quality in Social Recearch (London: Unwin Hyman, 1988), h.
131.
12Julia Brannen, Memadu Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), h. 20.
13Lexy J. Moleng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1995), h. 178.
14Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h. 36.
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Penulis juga mengolah data kuantitatif dalam bentuk angka-angka berupa
nilai semester pendidikan agama Islam peserta didik sebagai hasil dari proses
pendidikan dan pemanfaatan media pembelajaran dan komponen pembelajaran yang




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi dan studi dokumentasi
dari pihak sekolah, maka diperoleh profil SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu
Utara. SMPN 3 Malangke Barat terletak pada posisi yang sangat strategis, tepatnya
di desa Baku-Baku Kec. Malangke Barat Kab. Luwu Utara. 1
SMPN 3 Malangke Barat keberadaannya didukung oleh lebih dari 6 Sekolah
Dasar/MI yang ada di daerah sekitar tersebut dan berkedudukan di tengah-tengah
desa baku-baku Kec. Malangke Barat Kab. Luwu Utara. Lokasi ini sangat mudah
diakses dan ditempuh. Jadi tidak mengherangkan jika dapat merekrut peserta didik
dalam jumlah yang banyak dan dapat bersain dengan jumlah peserta didik yang ada
di sekolah lain. SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara, kehadirannya sangat
disambut baik oleh masyarakat setempat. Sekolah ini memiliki masa depan yang
lebih baik dan membanggakan serta dapat menciptakan peserta didik yang
berkompoten sesuai dengan harapan masyarakat.
SMPN 3 Malangke Barat memiliki visi dan misi sekolah, adapun visi dari
SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara adalah ”Menuju sekolah berprestasi,
berwawasan lingkungan berdasarkan IPTEK dan IMTAQ”. Sedangkan misi dari
SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara adalah:
a. Mewujudkan pengembangan kurikulum yang adaptif dan proaktif
b. Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efesien
1Sumber, Dokumen Tata Usaha SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara.
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c. Mewujudkan lulusan yang cerdas dan kreatif.
d. Mewujudkan sumber daya pendidikan dan tenaga kependidikan yang profesional
e. Mewujudkan sarana dan prasarana yang relevan dan mutakhir. 2
f. Mewujudkan pengembangan kurikulum yang adaptif dan proaktif
g. Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efesien
h. Mewujudkan lulusan yang cerdas dan kreatif.
i. Mewujudkan sumber daya pendidikan dan tenaga kependidikan yang profesional
j. Mewujudkan sarana dan prasarana yang relevan dan mutakhir. 3
SMPN 3 Malangke Barat didirikan dan mulai dioperasikan pada tahun
pelajaran 2006/2007. Sekolah ini terletak di desa Baku-Baku Kec. Malangke Barat
Kab. Luwu Utara Propinsi Sulawesi Selatan. Luas sekolah secara keseluruhan adalah
408,30 M2 atas luas bangunan 829M.4
Kondisi lingkungan SMPN 3 Malangke Barat terletak di daerah yang cukup
kondusif dan sangat strategis, sehingga sangat baik untuk proses kegiatan belajar
mengajar. Adapun potensi lingkungan yang dimiliki sekolah ini antara lain hubungan
kerjasama antara sekolah dengan orang tua murid / wali, sarana ibadahnya yang
cukup memadai serta memiliki mushallah yang digunakan untuk kegiatan
keagamaan, keamanan cukup terjamin karena disekeliling sekolah telah dipagari,
memiliki gedung yang dapat digunakan untuk kegiatan-kegiatan sekolah baik





Pengurus komite sekolah sangat mendukung dan responsif terhadap program-
program sekolah.5
SMPN 3 Malangke Barat memiliki ruangan atau bangunan yang meliputi
antara lain: sembilan ruang kelas, satu ruang laboratorium IPA, satu ruang
perpustakaan, satu  ruang guru, satu ruang tata usaha, satu  ruang UKS, satu  ruang
kepala sekolah, satu  ruang osis, satu ruang koperasi, satu ruang mushallah, 8 kamar
mandi / WC yang terdiri dari  dua kamar mandi/WC guru laki-laki 2 kamar mandi /
WC guru perempuan, dua kamar mandi / WC siswa laki-laki, dua kamar mandi /
WC siswa perempuan, satu ruang jaga atau penjaga sekolah, satu ruang tempat
parkir guru.6
SMPN 3 Malangke Barat juga memiliki sarana dan prasarana yang terkait
langsung dengan kegiatan pembelajaran PAI.  Meliputi ruang belajar, tempat ibadah,
dan buku-buku agama sekitar 200 eksamplar seperti: Ensiklopedi islam, al-qur’an
dan terjemahannya, Juz Amma, Kamus Bahasa Arab, Kisah-kisah Nabi dan
sebagainya. Juga kegiatan keagamaan antara lain: PHBI, Pesantren ramadhan.7
Tenaga  pengajar / guru SMPN 3 Malangke Barat terdiri dari 16 guru
dengan rincian yaitu: 8 orang sebagai pegawai negeri sipil (PNS) 8 orang sebagai
guru tidak tetap (GTT). Pendidikan guru-guru tersebut 14 orang berijazah S1, 2
orang berijazah D2.mUntuk guru pembelajaran pendidikan agama islam terdiri dari 2






Jumlah peserta didik yang aktif belajar di SMPN 3 Malangke Barat Ka.
Luwu Utara pada tahun ajaran 2011/2012sebanyak 308 orang peserta didik yang
terdiri dari kelas VII sebanyak 106 peserta didik, kelas VIII sebanyak 112 peserta
didik, dan kelas IX berjumlah 90 peserta didik.8
a. Keadaan Sarana dan Prasarana
Mengenai keadaan SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara didirikan
pada tahun 2007 sekolah beralamat di Desa Baku-Baku Kec. Malangke Barat yang
sekarang ini, SMPN 3 Malangke Barat telah mengalami perkembangan yang cukup
pesat berdasarkan keadaan sarana dan prasarana.
Tabel 4.1. Sarana dan Prasarana SMPN 3 Malangke Barat
8 Ibid.
No Jenis Sarana Jumlah Luas (m2)
Kondisi
Baik Rusak
1 Luas Areal 10.456 m2
2 Luas Bangunan 829 m2
3 Luas halaman /Taman 824 m2
4 Luas lapangan olahraga 246 m2






7 Kelas/Teori 9 567 9 -
8 Laboratorium IPA 1 162 1
9 Perpustakaan 1 42 1
10. Ruang UKS 1 9 1
11. Ruang kepala sekolah 1 12 1
12. Ruang guru 1 165 1
13. Ruang TU 1 28 1
14. Ruang osis 1 9 1
15. Kamar mandi/wc guru laki-laki 2 3 2




Sumber: SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara.
Dari data tersebut di atas dapat dipahami bahwa sarana dan prasana
pendidikan di SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara dapat dikatakan sangat
memadai dan memungkinkan bagi terjadinya proses belajar mengajar yang optimal.
Sekalipun terdapat sebagian ruang yang kurang baik, tapi hal tersebut tidak
seharusnya menjadi alasan untuk tidak memberikan yang terbaik.
b. Keadaan Guru
Tabel 4.2. Keadaan Guru Tetap SMPN 3 Malangke Barat




1 2 3 4 5 6 7
1 Drs. Muh. Jalin B. L IV/a S1 23 0
2 Drs. Mukaddas L III/c S1 9 1
3 Harida, S.Ag P III/c S1 7 11
4 Abdullah, S.Pd.I L III/b S1 5 8




P III/b S1 7 5
7 Abd. Muhaji, S.Pd L III/a S1 10 8
8 St. Rabina P III/a S1 1 3
Sumber data: SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara
Dari data tersebut di atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa dari
keadaan guru tetap yang didominasi oleh S1 di atas, maka sumber daya dari sisi
17. Kamar mandi/wc siswa laki-
laki
2 6 2
18 Kamar mandi/wc siswa
perempuan
2 6 2
19 Gudang 1 18 1
20 Ruang Mushallah/ibadah 1 36 1 -
21 Ruang penjaga sekolah 1 28 1 -
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intelektual pada sekolah tersebut dapat dikatakan tergolong mampu untuk memicu
terjadinya peningkatan dan pengembangan proses pembelajaran dari hari ke hari.
Tabel 4.3 Keadaan Guru Tidak Tetap SMPN 3 Malangke Barat




1 2 3 4 5 6 7
1 Rohaeni, SP P - S1 6 0
2 Salmi, SE P - S1 6 0
3 Husain, S.Pd L - S1 6 0
4 Ariani Madia, S.Pd P - S1 6 0
5 Muhtar, S.Pd L - S1 4 0
6 Salmiati, S.Si P - S1 3 0
7 Nasirah, A.Md.Kop P - D2 3 0
8 Made Jendra L - SMA 3 0
Sumber data: SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara
Keberadaan guru tidak tetap yang berjumlah 8 orang dengan tingkat
pendidikan secara umum ialah S1 semakin memperkuat asumsi sebelumnya bahwa
sekolah SMPN 3 Malangke Barat tersebut berpeluang dalam menciptakan inovasi-
inovasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan zaman. Keberadaan
guru yang berstatus sebagai guru tetap dan tidak tetap yang masing-masing
berjumlah 8 orang, tentu saja akan memberi warna tersendiri bagi dinamika
pembelajaran yang terjadi di sekolah tersebut, mengingat posisi guru tetap sebagai
penanggung jawab utama proses pembelajaran, didampingi dengan adanya kekuatan
yang sama dari keberadaan guru tidak tetap. Namun demikian, profesionalisme guru
tetap harus diperhatikan dengan mengirim mereka pada pelatihan-pelatihan yang
dapat meningkatkan kompetensi mereka.
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2 PKn 2 2
3 Bhs Indonesia 2 2
4 Bhs Inggris 2 2
5 Matematika 2 2
6 Ipa 2 2
7 IPS 2 2 1
8 Seni Budaya 2 2 2
9 TIK 2 2 1
10 Penjas 1 1
11 Keterampilan 1 1
12 Mulok 1 1
Jumlah 21 21 5
Sumber data: SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara
Dari keterangan tabel kesesuaian latar belakang pendidikan guru dengan
bidang studi yang diajarkan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa dari jumlah
personil personil guru pendamping yang masing-masing setiap mata pelajaran
ditangai oleh dua orang guru, adalah 100% bersesuaian antara disiplin ilmu dengan
mata pelajaran yang diajarkan sehingga perkembangan mutu pembelajaran dapat
terjamin. Garis yang linier antara kualifikasi dengan bidang studi yang diajarkan
dapat memperkuat kompetensi guru, karena kualifikasi dan kompetensi dapat saling
mendukung.
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c. Keadaan Peserta Didik





























2007/2008 100 Org 93 2 - - - - 93 2
2008/2009 102 Org 101 3 86 3 - - 187 6
2009/2010 102 Org 98 3 99 3 85 3 282 9
2010/2011 120 Org 116 3 97 3 88 3 301 9
2011/2012 118 Org 106 3 112 3 90 3 308 9
Sumber data: SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara
Dari data di atas dapat dilihat bahwa, jumlah murid yang mendaftar dari
tahun 2007/2008 hingga 2009/2010 tidak memperlihatkan adanya penambahan
secara singifikan, namun dari tahun 2009/2010 ke tahun 2010/2011 menunjukkan
adanya peningkatan jumlah pendaftar. Akan tetapi kenyataan ini pun berubah di
tahun 2010/2011 ke 2011/2012 karena telah mengalami penurunan jumlah pendaftar,
namun hal tersebut tidak menampakkan adanya gejala kemunduran yang luar biasa
sebab tingkat penurunannya hanya selisih 2 orang siswa. Sedangkan dari jumlah
siswa dari kelas VII hingga kelas IX menunjukkan adanya peningkatan dari tahun ke
tahun, sehingga berakibat pada penetapan rombongan belajar yang rata-rata 3 dari
tahun 2009/2010 hingga 2011/2012. Meski data di atas menunjukkan adanya jumlah
murid yang keluar setiap peralihan kelas (penaikan kelas), namun hal tersebut tidak
terjadi secara berlebihan sehingga jumlah murid yang bertahan tetap lebih dominan
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ketimbang yang keluar. Ini berarti bahwa sekolah tersebut menawarkan
pembelajaran yang menarik bagi siswa.
d. Keadaan Kurukulum
Stuktur kurikulum (penetapan jam belajar dari setiap mata pelajaran) di
sekolah tersebut, menunjukkan orientasi terhadap peningkatan ilmu-ilmu umum
(Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, IPA, dan IPS sehingga jam yang di
alokasikan terhadap mata pelajaran tersebut rata-rata 4 jam dibandingkan dengan
mata pelajaran lain hanya hanya berkisar masing-masing 2 jam.
Tabel 4.7. Struktur Kurikulum SMPN 3 Malangke Barat
Komponen
Kelas dan Alokasi Waktu
VII VIII IX
A. Mata Pelajaran Agama
1. Pendidikan Agama Islam 2 2 2




4. Bahasa Indonesia 4 4 4
5. Bahasa Inggris 4 4 4
6. Matematika 4 4 4
7. IPA 4 4 4
8. IPS 4 4 4
9. Seni Budaya 2 2 2
10. Penjaskes 2 2 2
11. TIK 2 2 2
12. Keterampilan 2 2 2
13. Mulok 2 2 2
JUMLAH 36 36 36
Sumber data: SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara
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2. Strategi Guru PAI dalam Memanfaatkan Media di SMPN 3 Malangke Barat
Kab. Luwu Utara
Antara siswa yang satu dengan  yang lainnya memiliki kemampuan dan
kecerdasan yang tidak sama, ada siswa yang dengan cepat dan mudahnya mampu
menyerap materi  pelajaran, ada siswa yang membutuhkan waktu yang lama serta
memerlukan perlakuan khusus dari guru untuk dapat memahami atau menguasai
materi pelajaran. Metode ceramah yang selama ini mendominasi dalam proses
mengajar kurang efektif dan kurang bisa membangkitkan semangat dan kreativitas
siswa dalam mengikuti pelajaran, sehingga prestasi belajarnya tidak seperti yang
diharapkan sekolah. Setiap materi pelajaran mempunyai karakteristik yang berbeda,
maka pemilihan dan penerapan metode serta pemanfaatan media pembelajaran
mempunyai peranan yang  penting dan juga punya peranan sebagai penentu
keberhasilan siswa dalam belajar.
Demikian juga di SMPN 3 Malangke Barat, guru pendidikan agama Islam
telah memanfaatkan media pembelajaran dengan melakukan serangkaian persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi terhadap proses yang dilakukan. Berikut ini strategi guru
pendidikan agama Islam dalam memanfaatkan media pembelajaran di SMPN 3
Malangke Barat.
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Media
Penentuan desain pembelajaran sangat menentukan keberhasilan proses
pembelajaran dan jenis media pembelajara yang digunakan. Demikian pula pada
materi pelajaran harus sesuai dengan media yang digunakan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru pendidikan agama Islam Harida, S.Ag. mengungkapkan
bahwa:
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Dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di sekolah guru
pendidikan Agama Islam telah mempertimbangkan pemakaian media
pembelajaran yang tersedia di sekolah, dan disesuaikan dengan materi
pembelajaran pendidikan agama Islam. Media yang paling sering kami
gunakan adalah LCD dan laptop karena fleksibel dan relatif dapat digunakan
untuk menampilkan gambar dan teks. Walaupun, terkadang juga saya gunakan
tape recorder dan beberapa alat peraga pendidikan agama Islam yang tersedia
di sekolah. Media pembelajaran bukan kami yang merancang, tetapi kami
hanya menggunakannya saja.9
Dari hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 3 Malangke Barat telah berbasis
media. Guru pendidikan agama Islam telah mencantumkan media jenis apa yang
digunakan dalam pembelajaran. Hal ini dikuatkan oleh guru pendiidkan agama Islam
yang lain Abdullah, S.Pd.I. yang menyatakan bahwa:
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di sekolah selain
kreatifitas guru untuk menyusun sendiri juga melalui Musyawarah Guru Mata
pelajaran (MGMP). Dalam RPP kami desain metode dan media pembelajaran
yang sesuai dengan materi. Media pembelajaran yang kami gunakan memang
masih sebatas media audio dan visual karena keterbatasan sekolah
menyediakan fasilitas ICT. Akan tetapi dengan media tersebut sangat
membantu kami dalam menjelaskan materi yang membutuhkan visualisasi,
misalnya jika menjelaskan tawaf, maka kami tampilkan gambar-gambar orang
tawaf di ka’bah, atau tata cara salat maka kami menggunakan poster atau
LCD dan laptop.10
Untuk menganalisis validitas pernyataan guru tersebut, dikuatkan oleh
Hendra Surahman peserta didik kelas IX SMPN 3 Malangke Barat yang menyatakan
bahwa:
Guru pendidikan agama Islam mengajar biasanya memakai LCD, laptop,
ataupun alat peraga. Biasanya materi-materi praktik guru memakai alat-alat
tersebut. Misalnya jika kami belajar tentang tata cara salat guru menggunakan
9Harida, S.Ag. Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 3 Malangke Barat, Wawancara di
Malangke Barat pada tanggal 07 Juni 2012.
10Abdullah, S.Pd.I. Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 3 Malangke Barat, Wawancara di
Malangke Barat pada tanggal 07 Juni 2012.
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gambar-gambar baik di kertas maupun tampilan LCD. Jika kami belajar tajwid
maka guru biasanya memutarkan kami kaset di tape recorder kemudian kami
disuruh mendengarkan dan mempraktikkannya.11
Strategi pemanfaatan media pembelajaran pendidikan agama Islam harus
direncanakan dengan sebaik mungkin agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
Oleh karena itu, penyusunan RPP harus memperhatikan aturan yang berlaku
sebagaimana dalam Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses
Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dijelaskan tentang komponen-
komponen yang harus dilengkapi dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Berikut
ini dikemukakan hasil analisis terhadap RPP guru pendidikan agama Islam di SMPN
3 Malangke Barat, yakni:
Tabel 4.8. Penyusunan RPP Guru PAI SMPN 3 Malangke Barat
Berdasarkan Permendiknas  Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses
Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
No Bidang Studi Pemenuhan Komponen RPP
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 Pendidikan Agama Islam √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
Keterangan:
1. Identitas mata pelajaran
2. Standar kompetensi
3. Kompetensi dasar






10. Penilaian hasil belajar
11. Sumber belajar.
Sumber Data: RPP guru yang diolah, 2012
Dari data di atas dapat dilihat bahwa guru pendidikan agama Islam
menyusun RPP sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar
11Hendra Surahman. Peserta Didik Kelas IX SMPN 3 Malangke Barat, Wawancara di
Malangke Barat pada tanggal 07 Juni 2012.
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Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Perencanaan pembelajaran
memperhatikan berbagai aspek dalam interaksi belajar mengajar, termasuk
ketersediaan media pembelajaran di sekolah. Kegiatan belajar mengajar PAI di
SMPN 3 Malangke Barat melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi adalah
sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Guru dengan
sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar bergairah bagi anak didik. Dengan
seperangkat teori dan pengalaman guru  mempersiapkan program pembelajaran
dengan baik dan sistematis. Salah satu usaha yang tidak ditinggalkan adalah
bagaimana memahami kedudukan metode dan media pembelajaran sebagai salah
satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar
pembelajaran.12
Mekanisme pengembangan desain pembelajaran dilakukan secara simultan
dengan pengembangan kurikulum yang digunakan dan silabus mata pelajaran.
Sekolah atau kelompok sekolah dengan karakteristik yang hampir sama dan/atau
kelompok guru mata pelajaran merumuskan bersama pengembangan kegiatan
pembelajaran. Kegiatan dilakukan dalam koordinasi kepala sekolah yang
dilaksanakan oleh tim pengembang kurikulum di sekolah bersama dengan guru baik
melalui rapat kerja dan/atau kegiatan MGMP. Dalam mengembangkan kegiatan
pembelajaran, diperlukan informasi yang cukup berkaitan dengan karakteristik
sekolah yang terdiri dari, potensi dan kebutuhan peserta didik, sumber daya,
fasilitas, lingkungan, dan lain-lain. Informasi diperoleh dari berbagai sumber seperti
catatan dan pengalaman guru atau informasi bagian inventarisasi di sekolah serta
12Drs. Muh. Jalin B. Kepala SMPN 3 Malangke Barat, Wawancara di Malangke Barat pada
tanggal 09 Juni 2012.
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karakteristik keilmuan sesuai mata pelajaran. Hasil pengembangan dituangkan
dalam rancangan kegiatan pembelajaran dalam bentuk silabus dan desain
pembelajaran, rancangan pelaksanaan pembelajaran lebih rinci (RPP), desain
penilaian dan instrumennya, serta dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Sebagai tahapan strategis pencapaian kompetensi, kegiatan pembelajaran
perlu didesain dan dilaksanakan secara efektif dan efisien sehingga memperoleh hasil
maksimal. Berdasarkan panduan penyusunan kurikulum yang digunakan, kegiatan
pembelajaran terdiri dari kegiatan tatap muka, kegiatan tugas terstruktur, dan
kegiatan mandiri tidak terstruktur. Sekolah standar yang menerapkan sistem paket,
beban belajarnya dinyatakan dalam jam pelajaran ditetapkan bahwa satu jam
pelajaran PAI terdiri dari 45 menit tatap muka untuk Tugas Terstruktur dan
Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur memanfaatkan 0% - 60% dari waktu kegiatan
tatap muka. Kegiatan tatap muka dilakukan dengan strategi bervariasi baik
ekspositori maupun diskoveri inkuiri. Metode yang digunakan seperti ceramah
interaktif, presentasi, diskusi kelas, diskusi kelompok, pembelajaran kolaboratif dan
kooperatif, demonstrasi, eksperimen, observasi di sekolah, ekplorasi dan kajian
pustaka atau internet, tanya jawab, atau simulasi.
Pembelajaran PAI di SMPN 3 Malangke Barat juga menerapkan sistem
kegiatan tugas terstruktur tidak dicantumkan dalam jadwal pelajaran namun dirancang
oleh guru dalam silabus maupun RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran). Siswa
diajak untuk mempraktekkan dan menemukan sendiri dari materi pelajaran Agama.
Mereka dapat mengamati kehidupan keagamaan. Hal ini didukung oleh tingkat
pemahamanan agama masyarakat di Malangke Barat cukup memadai untuk dianalisa
dan dijadikan materi perbandingan bagi siswa.
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Prinsip mengajar atau dasar mengajar merupakan usaha guru dalam
menciptakan dan mengkondisi situasi pembelajaran agar siswa melakukan kegiatan
belajar secara optimal. Usaha tersebut dilakukan guru pada saat berlangsungnya
proses pembelajaran dengan Penggunaan prinsip mengajar bisa direncanakan guru
sebelumnya, bisa pula secara spontan dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses
belajar-mengajar, terutama bila kondisi belajar siswa sudah menurun. Beberapa
prinsip mengajar yang paling utama harus digunakan guru, antara lain, prinsip
motivasi, kooperasi dan kompetisi, korelasi dalam integrasi, aplikasi dan
transformasi, individualitas.
b. Pemanfaatan Media Pembelajaran
Pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 3 Malangke Barat telah
memanfaatkan media pembelajaran secara komplementer. Setiap materi memiliki
karakteristik tersendiri sehingga pemilihan media pembelajaran harus dilakukan
dengan tepat. Hal ini terungkap dalam wawancara dengan Abdullah, S.Pd.I. guru
pendidikan agama Islam di SMPN 3 Malangke Barat:
Secara manual, dalam proses pembelajaran saya memakai media pembelajaran.
Akan tetapi tergantung sesuai dengan materi pembelajarannya (kondisional).
Saya menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang akan saya
sampaikan, ketika materi tersebut tentang surat atau ayat-ayat Al-Quran,
maka di situ saya tekankan praktek, yang mana siswa saya tuntut untuk bisa
menulis, membaca dan menghafal, dan ketika tentang akhlaq atau kisah-kisah
maka disitu saya menggunakan metode ceramah. Jadi tidak semua penggunaan
media pembelajaran digunakan pada semua materi. Selain pemakaian media,
saya juga menggunakan atau menyiapkan potongan-potongan ayat dengan
LCD, terjemahan, game (bermain peran), demonstrasi, dan diskusi kelompok.
Dalam berbagai macam kegiatan bermain itu, anak dapat diajari untuk
bertanggung jawab, tenggang rasa, mandiri, dan sebagainya.13
13Abdullah, S.Pd.I. Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 3 Malangke Barat, Wawancara di
Malangke Barat pada tanggal 08 Juni 2012.
84
Hal ini juga diakui oleh Harida, S.Ag. dalam wawancara sebagai berikut
ini:
Di SMPN 3 Malangke Barat pembelajaran pendidikan agama Islam memakai
media yang sudah ada. Hal ini agar siswa mudah memahami pelajaran yang
akan disampaikan. Tetapi tidak semua materi atau mata pelajaran memakai
media. Tergantung dengan materi yang akan diajarkannya. Selain guru yang
berkreativitas, siswa juga dituntut untuk berkreativitas. Seperti menciptakan
suasana atau kondisi kelas yang nyaman, merenovasi dengan menempel
gambar atau poster pendidikan. Tujuan ini agar memotivasi siswa dalam
belajar, menarik perhatian siswa dan menciptakan lingkungan yang kondusif.14
Sementara itu, jenis media yang digunakan dalam pendidikan agama Islam
di SMPN 3 Malangke Barat meliputi LCD, poster, dan tape recorder. Hal ini
terungkap dari wawancara dengan guru pendidikan agama Islam Abdullah, S.Pd.I.,
bahwa penggunaan media atau jenis media yang digunakan di SMPN 3 Malangke
Barat, yaitu LCD, kemudian tape recorder, dan gambar-gambar poster yang
digunakan secara komplementer dan disesuaikan dengan materi pembelajaran. 15
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa di SMPN 3 Malangke Barat
memang memakai media pembelajaran. Seperti yang penulis amati di kantor telah
tersedia 3 (tiga) LCD projector, tape recorder, dan beberapa poster. Hal ini bertujuan
agar siswa mudah dalam mempelajari materi yang akan disampaikan dan dapat
menyelesaikan pemecahan masalah-maslalah yang ada, dan jenis media itu juga
harus disesuaikan kurikulum yang telah ditetapkan. Sedangkan dari data
dokumentasi yang peneliti peroleh menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran
berlangsung guru menggunakan media LCD projector dan ketika itu siswa
14Harida, S.Ag. Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 3 Malangke Barat, Wawancara di
Malangke Barat pada tanggal 09 Juni 2012.
15Abdullah, S.Pd.I. Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 3 Malangke Barat, Wawancara di
Malangke Barat pada tanggal 08 Juni 2012.
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nampaknya sedang presentasi. Dimana salah seorang siswa dan kelompoknya sedang
mempresentasikan hasil kerjanya didepan teman-teman yang lain.16
SMPN 3 Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara adalah salah satu lembaga
pedidikan formal yang mempunyai maksud dan tujuan pengembangan dan
melaksanakan pendidikan, dan salah satu dari mata pelajaran yang tertera dalam
kurikulum adalah Pendidikan Agama Islam. Pola dan strategi pemanfatan media di
SMPN 3 Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara bervariasi, tergantung kebutuhan
materi pelajaran. Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 Malangke Barat adalah sebagai berikut:
1) Radio atau tape recorder. Media ini hanya mengandalkan kemampuan suara
saja, seperti radio, cassette recorder, piringan hitam. Seperti metode ceramah baik
langsung maupun yang direkam lewat radio atau alat perekam elektronik lainnya.
Media ini biasanya digunakan untuk materi-materi yang akan diikuti oleh siswa
secara tepat, contohnya; untuk mengajarkan penyebutan huruf Hijaiyyah maka tape
recorder cukup efektif digunakan.17 Tahapan-tahapan yang dilakukan untuk
menggunakan media tape recorder adalah sebagai berikut:
a) Persiapan
Persiapan dilakukan untuk mengecek kesiapan media dan kondisi peserta
didik untuk menerima pembelajaran. Kondisi atau kualitas media tape recorder
sangat mempengaruhi tingkat penerimaan siswa terhadap media yang digunakan.
Tahap persiapan juga dilakukan untuk memastikan bahwa penggunaan media tape
recorder sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran pendidikan agama Islam.
16Hasil pengamatan pada tanggal 10 Juni 2012.
17Harida, S.Ag., Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 3 Malangke Barat, Wawancara di
Malangke Barat pada tanggal 10 Juni 2012.
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b) Pelaksanaan
Setelah persiapan dipandang baik, maka selanjutnya guru memanfaatkan
media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Guru menyampaikan terlebih
dahulu tujuan pembelajaran, media yang dipakai, dan hasil yang diharapkan.
Kemudian guru meminta siswa mendengarkan tape recorder, dan kemudian meminta
peserta didik secara bergantian menirukan lafaz dari tape recorder tersebut.
c) Evaluasi
Setelah pembelajaran dilaksanakan, maka guru memberikan refleksi dan
catatan khusus kepada siswa dan selanjutnya dilakukan post tes untuk memastikan
bahwa peserta didik telah menguasai materi pembelajaran.18
Dari hasil wawancara tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa guru
pendidikan agama Islam telah memiliki prosedur dalam memanfaatkan media auditif
dalam melaksanakan pembelajaran yang melibatkan peserta didik. Sehingga
diharapkan motivasi peserta didik akan mengalami peningkatan dan berimplikasi
terhadap hasil belajarnya.
2) Media Visual. Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra
penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip
(fil rangkai), slides (film bingkai) foto, gambar atau lukisan, dan cetakan. Seperti
menggunakan gambar baik yang direkam dalam bentuk video, maupun dengan
gambar sebagai alat peraga dalam pembelajaran. Guru pendidikan agama Islam di
SMPN 3 Malangke Barat menggunakan media visual dalam rangka memancing
motivasi peserta didik untuk belajar. Oleh karena itu, guru menyiapkan slide-slide
18Harida, S.Ag., Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 3 Malangke Barat, Wawancara di
Malangke Barat pada tanggal 10 Juni 2012.
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power point dengan memanfaatkan laptop dan LDC yang dibuat secara kreatif
sehingga menghilangkan kebosanan peserta didik.19 Penggunaan power point sebagai
media pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan beberapa aspek berikut ini:
a) Memilih desain power point yang dapat menggambarkan antusiasme dan
motivasi dalam belajar. Bacground dan tulisan dibuat kontras agar perhatian
peserta didik dapat fokus.
b) Memilih gambar-gambar yang relevan dengan materi pembelajaran dan dapat
menggambarkan kondisi sebenarnya dari materi. Contoh; ketika guru mengajar
tentang tata cara berwudhu, maka gambar-gambar yang ditampilkan dapat
menggambarkan secara komprehensif tentang tata cara berwudhu. Dengan
demikian, seluruh panca indera peserta didik dapat dimanfaatkan untuk
memahami materi pembelajaran, sehingga dapat memacu motivasi belajarnya.
c) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengcopy bahan-bahan
yang tersedia di power point dengan menggunakan plaskdisk, sehingga dapat
dijadikan sumber belajar di rumah.20 Hal ini tentu saja memerlukan kreatifitas
guru dalam menyiapkan bahan-bahan presentase pembelajarannya.
Selain itu, guru di SMPN 3 Malangke Barat poster atau gambar-gambar
untuk menyampaikan materi-materi pendidikan agama Islam. Biasanya gambar-
gambar yang ditampilkan berkaitan dengan praktik salat, tata cara salat orang sakit,
dan lain sebagainya. Namun saat ini media power point biasanya sudah dapat
menampilkan gambar-gambar dan bahkan suara, sehingga penggunaan poster dapat
19Abdullah, S.Pd.I., Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 3 Malangke Barat, Wawancara
di Malangke Barat pada tanggal 11 Juni 2012.
20Abdullah, S.Pd.I., Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 3 Malangke Barat, Wawancara
di Malangke Barat pada tanggal 11 Juni 2012.
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digantikan oleh media power point.21 Usaha mengembangkan dan memperbaiki
sistem instruksional yang efektif sehingga bahan instruksional yang diprogramkan
oleh guru dapat diserap peserta didik secara maksimal, telah dikembangkan oleh
guru dalam menyusun suatu desain instruksional secara sistematis. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, maka guru dituntut berusaha melukiskan strategi proses
belajar mengajar sebelum pelajaran dimulai. Salah satu komponen dalam penyusunan
desain instruksional adalah sumber belajar.
Usaha mengembangkan instruksional yang efektif, akan dapat memberikan
motivasi terhadap kreativitas guru. Hal ini berdasarkan sutu asumsi bahwa satuan
pelajaran akan berhasil apabila semua strategi, alat serta bahan yang digunakan
sesuai dengan situasi peserta didik, serta sesuai dengan keadaan yang dihadapinya,
dan tidak menyimpang dari konsep yang akan dicapai. Jadi, usaha mengembangkan
program instruksional diperlukan adanya fasilitas, alat dan bahan yang
memungkinkan guru dapat menyusun dan mengembangkan program sesuai dengan
keadaan strategi yang diciptakannya.
Hal ini menandakan bahwa guru PAI senantiasa melakukan pembelajaran
dengan pemanfaatan media (seperti LCD pada pembelajaran audio visual, dan
pemutaran kaset pidato keagamaan) yang kemudian melibatkan siswa dalam
menelaah makna dan arti yang dikandungnya. Kenyataan-kenyataan tersebut,
tergolong sebagai langkah taktis yang dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik dalam mengikuti materi pelajaran pendidikan agama Islam.
21Harida, S.Ag., Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 3 Malangke Barat, Wawancara di
Malangke Barat pada tanggal 11 Juni 2012.
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran
PAI  di SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara
Sebagaimana pembahasan sebelumnya, bahwa guru harus kreatif dalam
penggunaan media pembelajaran, selalu mengkomunikasikan kepada anak-anak
didiknya, menemukan sesuatu ide-ide dalam bentuk yang baru, dan mempunyai
tanggung jawab yang sangat besar, sehingga dalam pelaksanaannya banyak kendala
yang dihadapi dalam rangka meningkatkan kegiatan proses belajar mengajarnya.
Biasanya salah satu faktor atau alasan tidak dimanfaatkannya media pembelajaran
atau media itu terabaikan pada umumnya disebabkan oleh waktu persiapan mengajar
terbatas, sulit mencari media yang tepat, biaya tidak tersedia dan lain-lain.
Faktor pendukung dalam pemanfaatan media pembelajaran di SMPN 3
Malangke Barat adalah sebagai berikut:
Pertama, media pembelajaran telah tersedia walaupun masih terbatas.
Media pembelajaran di SMPN 3 Malangke Barat terdiri dari LCD sebanyak 3 buah,
tape recorder sebanyak 2 buah, dan poster-poster pendidikan agama islam sebanyak
10 buah. Penggunaan LCD dan tape recorder digunakan bergantian dengan guru
mata pelajaran lain, sehingga pada saat jam bersamaan maka harus ada yang
mengalah menggunakannya. Untuk poster sudah mencukupi karena hanya dapat
digunakan untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam dan tidak dapat digunakan
pada mata pelajaran lain.
Kedua, dukungan orang tua peserta didik cukup baik. Orangtua peserta
didik dan masyarakat merupakan faktor yang paling mendasar dan menunjang
eksistensi lembaga pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan yang lahir dari
masyarakat, sekolah lebih mudah mengintegrasikan lingkungan eksternal ke dalam
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organisasi pendidikan, sehingga dapat menciptakan suasana kebersamaan dan
kepemilikan yang tinggi dengan keterlibatan masyarakat baik dalam proses
pendidikan maupun pengadaan sarana dan prasarana. Keterlibatan masyarakat
didasarkan pada kepemilikan lingkungan. Upaya yang dilakukan dengan
mengintensifkan kerjasama dengan pihak luar pada akhirnya akan menjadi faktor
pendukung dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran yang ada dalam
pondok. Kualitas pendidikan dan pengajaran yang baik merupakan suatu tuntutan
masyarakat seiring dengan tuntutan perkembangan zaman secara global.
Sedangkan faktor penghambat dapat diidentifikasi diklasifikasikan sebagai
berikut, yakni:
Pertama, Profesionalitas guru masih perlu ditingkatkan. Profesionalitas guru
bukan hanya menjadi masalah pada pendidikan dasar dan menengah semata, tetapi
telah menjadi persoalan nasional. Guru profesional adalah guru yang mampu
mengelola dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Profesionalisasi guru
oleh kedua pasangan tersebut dipandang sebagi sebuah proses gerak yang dinamis
dari ketidaktahuan (ignorance) menjadi tahu, dari ketidakmatangan (immaturity)
menjadi matang, dari diarahkan (other-directedness) menjadi mengarahkan diri
sendiri. Guru di SMPN 3 Malangke Barat belum sepenuhnya menguasai teknologi
informasi sebagai instrumen penting dalam pembelajaran.
Kedua, daya listrik masih terbatas. Untuk saat ini daya listrik yang tersedia
adalah 3000 watt  yang digunakan untuk semua aktifitas di SMPN 3 Malangke
Barat. Dengan daya listrik yang tergolong kecil, dan beban yang banyak seperti AC,
komputer, dan lain sebagainya biasanya terjadi mati lampu. Hal ini sangat
menggangu pembelajaran pendidikan agama Islam, apalagi jika memakai media
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LCD ataupun media yang lainnya. Jika hal ini dibiarkan, maka alat-alat elektronik
akan mudah rusak dan mengganggu konsentrasi peserta didik.
Ketiga, peserta didik memiliki motivasi yang rendah. Peserta didik sebagai
individu yang sedang berkembang membawa sifat pembawaan (heredity) yang
berpengaruh terhadap proses pembinaan dan metode pendekatan yang digunakan.
Bakat dan mental yang diwariskan oleh kedua orang tuanya merupakan benih yang
perlu dikembangkan oleh guru di sekolah. Semua aspek yang dimiliki oleh peserta
didik membutuhkan bimbingan dan arahan agar berkembang secara wajar. Raga dan
jiwanya membutuhkan bimbingan untuk berkembang sesuai iramanya masing-
masing. Dari bimbingan ini diharapkan agar peserta didik menjadi pribadi yang
mandiri serta bertanggungjawab terhadap perbuatannya. Kemandirian peserta didik
bukan hanya pada aspek untuk menentukan hasil belajarnya, tetapi juga kesadaran
terhadap nilai dan norma-norma Islam timbul dari dalam jiwanya.
Perlu metode khusus untuk membangkitkan motivasi peserta didik agar
mencintai dan menjalani secara ikhlas berbagai program pendidikan agama Islam di
sekolah. Motivasi peserta didik dapat dibangkitkan dengan menggelorakan motivasi
instrinsik (dalam diri peserta didik) serta motivasi ekstrinsik (motivasi dari luar).
Dengan membangkitkan dua macam motivasi tersebut diharapkan dapat
meningkatkan gairah siswa dalam belajar menjadi baik. Salah satu instrumen untuk
membangkitkan motivasi santri adalah dengan penyediaan sarana dan prasarana
yang memadai untuk menyalurkan bakat dan minat mereka.
Keempat, letak sekolah yang jauh dari akses informasi. SMPN 3 Malangke
Barat terletak ± 30 kilometer dari Masamba Kabupaten Luwu Utara. Kondisi ini
biasanya kurang menguntungkan dari akses informasi yang harus diserap dengan
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cepat. Sarana dan prasarana yang ada di desa Baku-Baku tempat SMPN 3 Malangke
Barat masih cukup terbatas. Sebenarnya dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi dapat mengatasi hal ini. Peningkatan sarana dan prasarana di semua
daerah pinggiran akan menambah akses masyarakat pada informasi yang dibutuhkan.
Informasi adalah merupakan instrumen penting dalam melakukan perubahan
masyarakat menuju ke arah yang lebih baik.
4. Pemanfaatan Media dalam Meningkatkan Prestasi Peserta Didik di Bidang
PAI pada SMPN 3 Malangke Barat Kab. Luwu Utara
Pada dunia pendidikan pengukuran prestasi belajar sangat diperlukan, karena
dengan diketahui prestasi siswa maka diketahui pula kemampuan dan keberhasilan
siswa dalam belajar. Untuk mengetahui prestasi belajar dapat dilakukan dengan cara
memberikan penilaian atau evaluasi dengan tujuan supaya siswa mengalami
perubahan secara positif. Evaluasi adalah penilaian terhadap tingkat keberhasilan
siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Hal ini dapat
dilihat dari sejauh mana perubahan yang telah terjadi melalui kegiatan belajar
mengajar. Pengajar harus mengetahui sejauh mana siswa telah mengerti bahan yang
diajarkannya. Penilaian memberi informasi tentang hasil pengajaran yang telah
disajikan. Pengukuran prestasi belajar tersebut dapat menggunakan suatu alat untuk
mengevaluasi yaitu tes, yang dipakai untuk menilai hasil belajar siswa dan hasil
mengajar dari pendidik.
Untuk melihat prestasi belajar peserta didik di SMPN 3 Malangke Barat
maka berikut ini dikemukakan hasil nilai semester pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam. Nilai semester dilihat secara acak pada peserta didik kelas VII 20
orang, kelas VIII 20 orang, dan kelas IX 20 orang sebagai berikut:
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Tabel 4.9. Nilai Rapor Semester I Peserta Didik
Pada SMPN 3 Malangke Barat
No Peserta Didik KLS JK KKM Nilai Rapor Kriteria
1 Arham Kelas VII L 75 76 Tuntas
2 Ardi Kelas VII L 75 80 Tuntas
3 Aswin arsyad Kelas VII L 75 80 Tuntas
4 David Kelas VII L 75 85 Tuntas
5 Feri irawan Kelas VII L 75 78 Tuntas
6 Fitri handayani Kelas VII P 75 77 Tuntas
7 Haerul Kelas VII L 75 77 Tuntas
8 Halimatussaddiyah Kelas VII P 75 75 Tuntas
9 Himayanti Kelas VII P 75 85 Tuntas
10 Nurmainnah Kelas VII P 75 85 Tuntas
11 Fatimah sari Kelas VII P 75 79 Tuntas
12 Ramlah Kelas VII P 75 80 Tuntas
13 Rika Kelas VII P 75 85 Tuntas
14 Saidul Kelas VII L 75 85 Tuntas
15 Srihandayani Kelas VII P 75 80 Tuntas
16 Tenri Sya’na Kelas VII P 75 80 Tuntas
17 Lukman Kelas VII L 75 80 Tuntas
18 Wiranto Kelas VII L 75 85 Tuntas
19 Kapril Kelas VII L 75 80 Tuntas
20 Jekin hidayat Kelas VII L 75 80 Tuntas
21 Irkal Kelas VII L 75 80 Tuntas
22 Abdul azis Kelas VIII L 75 90 Tuntas
23 Alfian Kelas VIII L 75 80 Tuntas
24 Almianti Kelas VIII P 75 80 Tuntas
25 Eka Angreini Kelas VIII P 75 85 Tuntas
26 Asriana Kelas VIII P 75 80 Tuntas
27 Husni Kelas VIII P 75 80 Tuntas
28 Imam taufik Kelas VIII L 75 85 Tuntas
29 Indah haerunnisa Kelas VIII P 75 80 Tuntas
30 Irma nindia putri Kelas VIII P 75 80 Tuntas
31 Jumiati Kelas VIII P 75 79 Tuntas
32 Husniati Kelas VIII P 75 80 Tuntas
33 Muh. Syainal Kelas VIII L 75 90 Tuntas
34 Muliako Kelas VIII L 75 70 Tuntas
35 Nanda sukmasari Kelas VIII P 75 85 Tuntas
36 Nikoman A. Kelas VIII L 75 80 Tuntas
37 Nirmala Kelas VIII P 75 90 Tuntas
38 Nurasia Kelas VIII P 75 89 Tuntas
39 Reski mahendra Kelas VIII L 75 93 Tuntas
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40 Sulkifli Kelas VIII L 75 92 Tuntas
41 Sulfia Kelas VIII P 75 93 Tuntas
42 Adanan baso Kelas IX L 75 90 Tuntas
43 Nur ainun Kelas IX P 75 80 Tuntas
44 Dini Kelas IX P 75 90 Tuntas
45 Ekawati Kelas IX P 75 95 Tuntas
46 Endang WN. Kelas IX P 75 85 Tuntas
47 Hasdi Kelas IX L 75 80 Tuntas
48 Hasmanita Kelas IX P 75 94 Tuntas
49 Hasnawati Kelas IX P 75 80 Tuntas
50 Lin setiani Kelas IX P 75 92 Tuntas
51 Iswar Kelas IX L 75 91 Tuntas
52 Ketut agus adi p Kelas IX L 75 80 Tuntas
53 Lilis Setianingsih Kelas IX P 75 89 Tuntas
54 Mahyuddin Kelas IX L 75 80 Tuntas
55 Muh.aberar Kelas IX L 75 90 Tuntas
56 Muh. Wahyu T. Kelas IX L 75 90 Tuntas
57 Nur Fadillah Kelas IX P 75 85 Tuntas
58 Nur Hikmah Kelas IX P 75 80 Tuntas
59 Rika Febrianti Kelas IX P 75 88 Tuntas
60 Rima Melati Kelas IX P 75 80 Tuntas
61 Rita syah Kelas IX P 75 90 Tuntas
Rata-Rata 83,63
Sumber: Data primer yang diolah, 2012
Dari data tersebut di atas dapat dianalisa bahwa prestasi belajar pendidikan
agama Islam peserta didik pada SMPN 3 Malangke Barat memperlihatkan hasil yang
baik. Kriteria Ketutuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan dalam KTSP adalah 75
dengan kategori tuntas. Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan pembelajaran
termasuk dalam hal ini adalah pemanfaatan media berjalan dengan baik. Media
pembelajaran memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan prestasi belajar,
tetapi media pembelajaran memberikan dampak yang sangat besar pada perhatian
pada:
1. Perhatian (atensi). Media dapat menarik dan mengarahkan perhatian peserta
didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna
visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.
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2. Sikap (afeksi). Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta didik
ketika belajar atau membaca teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual
dapat menggugah emosi dan sikap siswa. Biasanya peserta didik
mengungkapkan perasaan mereka jika melihat gambar atau video yang
menggugah jiwa mereka.
a. Daya ingat (kognitif). Media dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk
memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.
Biasanya siswa akan lebih mudah mengingat karena pendengaran, penglihatan,
dan indera lainnya berfungsi pada saat media pembelajaran digunakan.
b. Memperjelas objek (kompensatoris). Dengan kata lain, media pembelajaran
berfungsi untuk membantu peserta didik yang lemah dan lambat menerima dan
memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara
verbal.22
Dengan demikian, secara teoritis dan praktis penggunaan media
pembelajaran dapat berimplikasi pada prestasi belajar peserta didik dan membantu
guru memperjelas objek yang diajarkan. Dari nilai rapor semester I peserta didik
SMPN 3 Malangke Barat memiliki nilai rata-rata 83,63. Untuk memperkuat temuan
ini, peneliti meneruskan dengan melakukan analisa terhadap nilai rapor pada
semester II peserta didik pada SMPN 3 Malangke Barat. Peneliti berasumsi bahwa
dengan  evaluasi yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam, maka prestasi
peserta didik dapat ditingkatkan. Hasil nilai rapor peserta didik pada SMPN 3
Malangke Barat dapat diuraikan sebagai berikut:
22Drs. Amrullah, M.Pd., Pengawas Pendidikan Agama Islam SMPN 3 Malangke Barat,
Wawancara di Malangke Barat pada tanggal 13 Juni 2012.
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Tabel 4.10. Nilai Rapor Semester II Peserta Didik
Pada SMPN 3 Malangke Barat
No Peserta Didik Kls JK KKM Nilai Rapor Kriteria
1 Arham Kelas VII L 75 80 Tuntas
2 Ardi Kelas VII L 75 85 Tuntas
3 Aswin arsyad Kelas VII L 75 85 Tuntas
4 David Kelas VII L 75 80 Tuntas
5 Feri irawan Kelas VII L 75 80 Tuntas
6 Fitri handayani Kelas VII P 75 80 Tuntas
7 Haerul Kelas VII L 75 85 Tuntas
8 Halimatussaddiyah Kelas VII P 75 80 Tuntas
9 Himayanti Kelas VII P 75 85 Tuntas
10 Nurmainnah Kelas VII P 75 85 Tuntas
11 Fatimah sari Kelas VII P 75 79 Tuntas
12 Ramlah Kelas VII P 75 80 Tuntas
13 Rika Kelas VII P 75 85 Tuntas
14 Saidul Kelas VII L 75 85 Tuntas
15 Srihandayani Kelas VII P 75 80 Tuntas
16 Tenri Sya’na Kelas VII P 75 90 Tuntas
17 Lukman Kelas VII L 75 90 Tuntas
18 Wiranto Kelas VII L 75 90 Tuntas
19 Kapril Kelas VII L 75 90 Tuntas
20 Jekin hidayat Kelas VII L 75 90 Tuntas
21 Irkal Kelas VII L 75 90 Tuntas
22 Abdul azis Kelas VIII L 75 90 Tuntas
23 Alfian Kelas VIII L 75 80 Tuntas
24 Almianti Kelas VIII P 75 80 Tuntas
25 Eka Angreini Kelas VIII P 75 85 Tuntas
26 Asriana Kelas VIII P 75 80 Tuntas
27 Husni Kelas VIII P 75 90 Tuntas
28 Imam taufik Kelas VIII L 75 91 Tuntas
29 Indah haerunnisa Kelas VIII P 75 90 Tuntas
30 Irma nindia putri Kelas VIII P 75 92 Tuntas
31 Jumiati Kelas VIII P 75 90 Tuntas
32 Husniati Kelas VIII P 75 80 Tuntas
33 Muh. Syainal Kelas VIII L 75 90 Tuntas
34 Muliako Kelas VIII L 75 70 Tuntas
35 Nanda sukmasari Kelas VIII P 75 85 Tuntas
36 Nikoman A. Kelas VIII L 75 80 Tuntas
37 Nirmala Kelas VIII P 75 92 Tuntas
38 Nurasia Kelas VIII P 75 89 Tuntas
39 Reski mahendra Kelas VIII L 75 93 Tuntas
40 Sulkifli Kelas VIII L 75 92 Tuntas
97
41 Sulfia Kelas VIII P 75 93 Tuntas
42 Adanan baso Kelas IX L 75 90 Tuntas
43 Nur ainun Kelas IX P 75 86 Tuntas
44 Dini Kelas IX P 75 90 Tuntas
45 Ekawati Kelas IX P 75 95 Tuntas
46 Endang WN. Kelas IX P 75 85 Tuntas
47 Hasdi Kelas IX L 75 89 Tuntas
48 Hasmanita Kelas IX P 75 94 Tuntas
49 Hasnawati Kelas IX P 75 88 Tuntas
50 Lin setiani Kelas IX P 75 92 Tuntas
51 Iswar Kelas IX L 75 91 Tuntas
52 Ketut agus adi p Kelas IX L 75 87 Tuntas
53 Lilis Setianingsih Kelas IX P 75 89 Tuntas
54 Mahyuddin Kelas IX L 75 80 Tuntas
55 Muh.aberar Kelas IX L 75 91 Tuntas
56 Muh. Wahyu T. Kelas IX L 75 90 Tuntas
57 Nur Fadillah Kelas IX P 75 86 Tuntas
58 Nur Hikmah Kelas IX P 75 80 Tuntas
59 Rika Febrianti Kelas IX P 75 89 Tuntas
60 Rima Melati Kelas IX P 75 90 Tuntas
61 Rita syah Kelas IX P 75 90 Tuntas
Rata-Rata 86,52
Sumber: Data primer yang diolah, 2012
Dari nilai semester II pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dapat
dilihat bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata keseluruhan dari 83,63 menjadi
86,52. Peningkatan ini adalah merupakan salah satu indikator keberhasilan
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran. Meskipun ada faktor-faktor
lain, tetapi hal tersebut tidak menjadi fokus dalam penelitian ini dan berdasarkan
hasil wawancara dan pengamatan pemanfaatan media memberikan dampak terhadap
proses pembelajaran, dan tentunya pasti berdampak pada prestasi belajar. Jika proses
pembelajaran dilakukan dengan baik, maka prestasi belajar peserta didik berpotensi
besar untuk ditingkatkan. Dengan demikian pemanfaatan media pembelajaran pada
SMPN 3 Malangke Barat dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam.
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B. Pembahasan
Pengukuran dan pengetahuan pada prestasi belajar peserta didik sangat
penting, karena dengan diketahui prestasi siswa maka diketahui pula kemampuan
dan keberhasilan peserta didik dalam belajar. Untuk mengetahui prestasi belajar
dapat dilakukan dengan cara memberikan penilaian atau evaluasi dengan tujuan
supaya siswa mengalami perubahan secara positif. Evaluasi dilakukan sebagai
penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dalam sebuah program.23 Hal ini dapat dilihat dari sejauh mana perubahan yang telah
terjadi melalui kegiatan belajar mengajar. Pendidik harus mengetahui sejauh mana
siswa telah mengerti bahan yang diajarkannya. Penilaian memberi informasi tentang
hasil pengajaran yang telah disajikan. Pengukuran prestasi belajar tersebut dapat
menggunakan suatu alat untuk mengevaluasi yaitu tes, yang dipakai untuk menilai
hasil belajar siswa dan hasil mengajar dari pendidik.
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dapat dilakukan dengan cara
memberikan penilaian atau evaluasi yaitu untuk memeriksa kesesuaian antara apa
yang diharapkan dan apa yang tercapai, hasil penilaian tersebut dapat digunakan
untuk memperbaiki dan mendekatkan tujuan yang diinginkan. Diantaranya adalah
dengan melihat prestasinya atau nilai-nilai ulangan harian, semester, dan ujian
nasional. Meskipun ini bukan satu-satunya indikator tetapi salah satu ukuran
keberhasilan peserta didik dalam belajarnya.24
23Drs. Muh. Jalin B. Kepala SMPN 3 Malangke Barat, Wawancara di Malangke Barat pada
tanggal 10 Juni 2012.
24 Drs. Amrullah, Pengawas Pendidikan Agama Islam SMPN 3 Malangke Barat,
Wawancara di Malangke Barat pada tanggal 10 Juni 2012.
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Media pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran sangat mendukung dalam proses belajar mengajar dalam kelas. Media
bermakna sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk membawa suatu informasi
di suatu sumber kepada penerima. Jadi media adalah segala bentuk dan saluran yang
digunakan untuk menyalurkan pesan dan informasi.25 Pemanfaatan media
pembelajaran adalah upaya menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan
pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik.26
Perubahan ke arah yang lebih baik yang dimaksud termasuk pada prestasi belajar
peserta didik yang semakin meningkat.
Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pengukuran prestasi belajar dapat dilakukan dengan cara memberikan penilaian atau
evaluasi. Penilaian atau evaluasi yang dilakukan dapat diketahui dengan
menggunakan suatu tes tertulis atau tes lisan yang mencakup semua materi yang
diajarkan dalam jangka waktu tertentu.
Berbicara mengenai media tentunya kita akan mempunyai cakupan yang
sangat luas, oleh karena itu saat ini masalah media kita batasi ke arah yang relevan
dengan masalah pembelajaran saja atau yang dikenal sebagai media pembelajaran.
Briggs menyebutkan bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan
pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Media merupakan teknologi pembawa
informasi atau pesan instruksional yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar dan
25Hamzah B. Uno, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
h. 35.
26 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 34.
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dibaca. Dengan demikian media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi
untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah sebuah proses
komunikasi antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar.27
Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana penyampai pesan atau
media. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi pembelajaran yang ada dalam
kurikulum yang dituangkan oleh pengajar atau fasilitator atau sumber lain ke dalam
simbol-simbol komunikasi, baik simbol verbal maupun simbol non verbal atau
visual. Untuk menyampaikan pesan pembelajaran dari guru kepada siswa, biasanya
guru menggunakan alat bantu mengajar (teaching aids) berupa gambar, model, atau
alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman konkrit, motivasi belajar, serta




P E N U T U P
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 3 Malangke Barat telah
menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan adalah
LCD, tape recorder, dan poster/alat peraga. Strategi guru dalam pemanfaatan
media pembelajaran yakni penyusunan desain pembelajaran (RPP) berbasis
media, penggunaan media pembelajaran, dan melakukan evaluasi. Penggunaan
media pembelajaran tersebut disesuaikan dengan karakteristik materi yang
diajarkan guru.
2. Faktor pendukung terdiri atas tersedianya media pembelajaran di sekolah, dan
partisipasi orang tua peserta didik dalam penyiapan sarana dan prasarana.
Sedangkan faktor penghambat adalah profesionalisme guru dalam penggunaan
media masih perli ditingkatkan, motivasi belajar peserta didik yang masih
rendah, daya listrik yang terbatas, dan letak sekolah yang jauh dari akses
informasi.
3. Pemanfaatan media pembelajaran di SMPN 3 Malangke Barat telah mampu
meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam peserta didik. Hal ini
terlihat pada perolehan hasil belajar peserta didik pada semester I dengan nilai
rata-rata 83,63 dan pada semester II meningkat menjadi 86,52. Dengan
demikian pemanfaatan media pembelajaran dapat meningkatkan prestasi peserta
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didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 3 Malangke Barat
Kabupaten Luwu Utara.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Profesionalisme guru khususnya pendidikan agama Islam dalam pemanfaatan
media pembelajaran harus senantiasa ditingkatkan seiring kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Teknologi pembelajaran akan semakin maju di masa
yang akan datang, oleh karena itu semua pihak terkait harus memperhatikan
kompetensi guru dalam memanfaatkan media pembelajaran.
2. Dari temuan penelitian bahwa pemanfaatan media pembelajaran dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Olehnya itu, SMPN 3 Malangke
Barat dan lembaga pendidikan pada umunya harus memacu ketersediaan sarana
dan prasarana yang menunjang pemanfaatan media dalam pembelajaran.
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JUDUL : Pemanfaatan Media Pembelajaran PAI dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Peserta Didik di SMPN 3 Malangke Barat Kabupaten Luwu
Utara
Penelitian ini bertujuan; (1) mengetahui strategi pemanfaatan media dalam
proses pembelajaran pendidikan agama Islam, (2) mengetahui faktor pendukung dan
penghambat dalam pemanfaatan media pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN
3 Malangke Barat, dan (3) mengetahui bagaimana pemanfaatan media pembelajaran
dalam meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam di SMPN 3 Malangke
Barat.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Pendekatan yang digunakan adalah multidisipliner, yakni; pendekatan pedagogis,
psikologis, dan teologis normatif. Untuk menguji keabsahan data digunakan triangulasi
yakni teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain dari
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam di SMPN 3
Malangke Barat telah menggunakan media dalam menyampaikan pembelajaran. Media
pembelajaran yang digunakan adalah LCD, tape recorder, dan poster/alat peraga.
Strategi guru dalam pemanfaatan media pembelajaran yakni penyusunan desain
pembelajaran (RPP) berbasis media, penggunaan media pembelajaran, dan melakukan
evaluasi. Faktor pendukung terdiri dari tersedianya media pembelajaran di sekolah, dan
partisipasi orang tua peserta didik dalam penyiapan sarana dan prasarana. Sedangkan
faktor penghambat adalah profesionalisme guru dalam penggunaan media masih perli
ditingkatkan, motivasi belajar peserta didik yang masih rendah, daya listrik yang
terbatas, dan letak sekolah yang jauh dari akses informasi. Pemanfaatan media
pembelajaran di SMPN 3 Malangke Barat telah mampu meningkatkan prestasi belajar
pendidikan agama Islam peserta didik. Nilai semester I dengan nilai rata-rata 83,63 dan
pada semester II meningkat menjadi 86,52. Dengan demikian pemanfaatan media
pembelajaran dapat meningkatkan prestasi peserta didik pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam di SMPN 3 Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara.
Profesionalisme guru khususnya pendidikan agama Islam dalam pemanfaatan
media pembelajaran harus senantiasa ditingkatkan seiring kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Teknologi pembelajaran akan semakin maju di masa yang akan datang,
oleh karena itu semua pihak terkait harus memperhatikan kompetensi guru dalam
memanfaatkan media pembelajaran. Dari temuan penelitian bahwa pemanfaatan media
pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Olehnya itu, SMPN 3
Malangke Barat dan lembaga pendidikan pada umunya harus memacu ketersediaan
sarana dan prasarana yang menunjang pemanfaatan media dalam pembelajaran.
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PEDOMAN WAWANCARA
Nara sumber : Kepala SMPN 3 Malangke Barat
Tanggal : 04, 05, 06 April 2012
Tempat : SMPN 3 Malangke Barat
1. Kapan SMPN 3 Malangke Barat didirikan ?
2. Atas inisiatif siapa SMPN 3 Malangke Barat didirikan ?
3. Bagaimana perkembangan SMPN 3 Malangke Barat sampai saat ini ?
4. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana di SMPN 3 Malangke barat ?
5. Bagaimana kondisi peserta didik di SMPN 3 Malangke Barat
6. Bagaimana kondisi guru di SMPN 3 Malangke Barat ?
7. Bagaimana struktur organisasi SMPN 3 Malangke Barat ?
8. Bagaimana sistem pendidikannya ?
9. Bagaimana pelaksanaan tugas guru PAI di SMPN 3 Malangke barat ?
10. Apakah ada kegiatan supervisi oleh kepala sekolah kepada guru PAI di SMPN 3
Malangke Barat ?
11. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan tugas guru PAI di
SMPN 3 Malangke Barat ?
12. Bagaimana hasil pelaksanaan tugas guru khususnya guru PAI dalam penyampaian
pembelajaran lewat media ?
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PEDOMAN WAWANCARA
Nara sumber : Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 3 Malangke Barat
Tanggal : April - Juni 2012
Tempat : SMPN 3 Malangke Barat
1. Apa saja yang anda lakukan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas ?
2. Bagaimana bentuk kegiatan pembelajaran di sekolah dengan memperhatikan media
yang ada ?
3. Media apa saja yang anda pakai dalam menyampaikan pembelajaran ?
4. Bagaimana mengevaluasi program PAI di sekolah ?
5. Apa saja yang mendukung pelaksanaan  PBM dalam meningkatkan prestasi peserta
didik ?
6. Apa hasil yang anda lihat setelah melaksanakan PBM ?
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PEDOMAN WAWANCARA
Nara sumber : Pengawas PAI SMPN 3 Malangke Barat
Tanggal : April - Juni 2012
Tempat : SMPN 3 Malangke Barat
1. Menurut bapak, bagaimana pelaksanaan program PAI oleh guru di SMPN 3
Malangke Barat ?
2. Apa yang mendasari pelaksanaan program media pembelajaran dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik di sekolah ?
3. Bagaimana konstribusi ril/konkrit kegiatan media pembelajaran terhadap peserta
didik ?
4. Apa yang perlu dilakukan oleh SMPN 3 Malangke Barat agar program PAI dapat
ditingkatkan kuantitas dan kualitasnya ?
109
PEDOMAN DOKUMEN ASI/OBSERVASI
Oyek : RPP Guru PAI
Waktu : April – Juni 2012
Tempat : SMPN 3 Malangke Barat
Penyusunan RPP Guru PAI SMPN 3 Malangke Barat Berdasarkan Permendiknas Nomor
41 tahun 2007 tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
No Bidang Studi
Pemenuhan Komponen RPP
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 Pendidikan Agama Islam           
Keterangan :
1. Identitas mata pelajaran
2. Standar kompetensi
3. Kompetensi dasar






10. Penilaian hasil belajar
11. Sumber belajar




Oyek : RPP Guru PAI
Waktu : April – Juni 2012
Tempat : SMPN 3 Malangke Barat






3 Kamar Mandi 
4 Sarana Olahraga 




Berikan tanda  pada komponan yang sesuai
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nara sumber : Drs. Abd Jalin, B
Waktu : April – Juni 2012
Tempat : SMPN 3 Malangke Barat
1. Kapan SMPN 3 Malangke barat didirikan ? Jawab : SMPN 3 Malangke Barat
berdiri atas ide dari beberapa tokoh – tokoh masyarakat antara lain : Tasman
Muddy, Sain Sanati, Kasdar,S.Pd.I, Ukkas pada tahun 1997.
2. Atas inisiatif siapa SMPN 3 Malangke Barat didirikan ? Jawab : atas inisiatif
orang-orang yang saya sebutkan tadi, dan dukungan masyarakat di desa Baku-baku
yang merindukan hadirnya suatu lembaga pendidikan tingkat menengah karena
jarak sekolah yang ada sangat jauh
3. Bagaimana perekembangan SMPN 3 Malangke Barat saat ini ? Jawab :
perkembangan sangat menggembirakan yang dulunya hanya 1 kelas saat ini sudah
mencapai sembilan kelas / ruang. Begitupula bantuan-bantuan dari pemerintah
daerah dalam hal ini Diknas pendidikan selalu mengalokasikan anggaran begitu
juga tenaga pendidik
4. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana SMPN 3 Malangke Barat ? Jawab :
Alhamdulillah sarana dan prasarana sangat membanggakan karena tiap tahun selalu
ada bantuan-bantuan seperti : Meja/Bangku, LCD, dan Laboratorium.
5. Bagaimana kondisi peserta didik SMPN 3 Malangke Barat ? Jawab : kondisi
peserta didik sampai saat ini mencapai 300 orang, yang mana di sekolah ini ada
siswa yang beragama islam, hindu, budha, dan kristen. Dan kesemuanaya sikap
toleransinya sangat tinggi
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6. Bagaimana kondisi guru di SMPN 3 Malangke Barat ? Jawab : kondisi guru PNS
baru 8 orang yang lainnya honorer di gaji dari dana BOS dan dana GRATIS
7. Bagaimana struktur organisasi SMPN 3 Malangke Barat ? Jawab : Sturktur di
sekolah ini sudah lengkap sesuai dengan aturan yang ada diantaranya wakil kepala
sekolah, urusan-urusan dan bendahara.
8. Bagaimana sistem pendidikannya ? Jawab : siswa diberikan pendidikan formal dan
non formal yang mana siswa masuk jam 07.30 sampai 12.30 dan ditambah kegiatan
ekstra sore hari seperti bimbingan bahasa inggris, praktek ibadah dan kegiatan
lainnya
9. Bagaimana pelaksanaan tugas guru PAI di SMPN 3 Malangke Barat ? Jawab :
prestasi akedemik dapat dilihat pada nilai semester peserta didik di atas nilai rata-
rata KKM, dan sudah dua tahun berturut-turut melaksanakan UN lulus 100%.
Berbagai non akedemik juga olahraga (Volly Ball), Kasidah Rabbana. Anda bisa
lihat di bagian kesiswaan
10. Apakah ada kegiatan supervisi oleh kepala sekolah kepada guru PAI di SMPN 3
Malangke Barat ? Jawab : kegiatan supevisi dilaksanakan secara berkala, walaupun
pada aspek tindak lanjut masih minim.
11. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan guru PAI di SMPN
3 Malangke Barat ? Jawab : adanya sarana dan prarasarana yang cukup memadai
untuk di pakai dalam PBM seperti LCD/Labtop, Tape Recorder dan Perpustakaan
yang memadai dan kerja sama orang tua peserta didik dan masyarakat juga di
bangun dengan baik. Dan sangat mendukung untuk pendidikan. Sedangkat
penghambat, adalah : profesionalisme guru masih perlu di tingkatkan, program
sekolah belum di ikuti pembinaan orang tua di rumah motivasi peserta didik masih
perlu ditingkatkan.
12. Bagaimana hasil pelaksanaan tugas guru, khususnya guru PAI dalam
menyampaikan pembelajaran lewat media ? Jawab : guru menyampaikan media
yang ada dan peserta didik menerimanya dengan penuh perhatian, namun masih
perlu di beri bimbingan/pelatihan agar tercapai PBM yang berkualitas
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Baku-Baku, .......................2012
Kepala SMPN 3 Malangke Barat
Drs. ABD.JALIN, B
TRANSKRIP WAWANCARA
Nara sumber : Guru PAI ( HARIDA,S.Ag)
Waktu : April – Juni 2012
Tempat : SMPN 3 Malangke Barat
1. Apa saja yang anda lakukan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas ? Jawab :
saya menyusun RPP dan mempertimbangkan pemakaian media yang tersedia di
sekolah
2. Bagaimana bentuk kegiatan pembelajaran di sekolah dengan memperhatikan media
yang ada ? Jawab : di sekolah saya hanya memakai media yang sudah ada supaya
peserta didik mudah memahami materi pelajaran
3. Media apa saja yang anda pakai dalam menyampaikan pembelajaran ? Jawab :
Terganatung dari materi yang akan di ajarkan seperti : tata cara shalat maka yang
di pakai adalah poster atau gambar.
4. Bagaimana megefaluasi program PAI di Sekolah ? Jawab : Saya lakuka Postes,
Ulangan harian, Semester dan Tahunan.
5. Apa saja yang mendukung pelaksanaan PBM dalam meningkatkan prestasi belajar
peserta didik ? Jawab : adanya sarana yang di siapkan oleh sekolah seperti : LCD,
Tape Rocorder, Poster dan dukungan dewan guru beserta dengan orang tua siswa.
6. Apa hasil yang anda lihat setelah melaksanakan PBM ? Jawab : adanya
peningkatan prestasi belajar peserta didik dari semester 1 ke semester II dan siswa






Nara sumber : Guru PAI ( ABDULLAH,S.Pd.I)
Waktu : April – Juni 2012
Tempat : SMPN 3 Malangke Barat
1. Apa saja yang anda lakukan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas ? Jawab :
Penyusunan RPP di sekolah melalui MGMP dalam RPP kami desain metode dan
media pembelajaran yang sesuai dengan materi.
2. Bagaimana bentuk kegiatan pembelajaran di sekolah dangan memperhatikan media
yang ada ? Jawab : secara manual dalam PBM saya memakai media, akan tetapi
tergantung dengan materi yang sesuai, jika materi itu tentang ayat-ayat Al-Qur’an
maka saya tekankan praktek di tuntut bisa menulis, membaca dan menghafal.
3. Media apa saja yang anda paaki dalam menyampaikan pembelajaran ? Jawab : jenis
media yang di gunakan dalam PAI meliputi : LCD, Poster dan Tape Rocerder
4. Bagaimana mengevaluasi program PAI di sekolah ? Jawab : saya lakukan Postes,
Ulangan Harian, dan Semester
5. Apa saja yang mendukung pelaksanaan PBM dalam meningkatkan prestasi belajar
peserta didik ? Jawab : memberika kesempatan kepada peserta didik mengcopy
bahan-bahan yang tersedia di power point dengan menggunakan Plashdisk adanya
sarana yang cukup memadai disiapkan sekolah namun hal itu masih perlu
ditingkatkan.
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6. Apa hasil yang anda lihat setelah melaksanakan PBM ? Jawab : adanya






Nara sumber : Guru PAI ( ABDULLAH,S.Pd.I)
Waktu : April – Juni 2012
Tempat : SMPN 3 Malangke Barat
1. Menurut bapak, bagaimana pelaksanaan program PAI oleh guru di SMPN 3
Malangke Barat ? Jawab : Pelaksanaan program PAI sudah memenuhi standar yang
ditetapkan, tinggal ditingkatkan saja kualitasnya
2. Apa yang mendasari pelaksanaan program media pembelajaran dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik di sekolah ? Jawab : untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik materi yang di ajarkan, peserta didik tidak
merasa bsan mengikuti pelajaran, dapat meningkatkan prestasi belajar peserta
didik.
3. Bagaimana kontribusi ril/Konkrit kegiatan ekstrakulikuler terhadap kegiatan
pembelajaran terhadap peserta didik ? Jawab : kegiatan media pembelajaran di
kelas didesain untuk mendukung kegiatan selama berlangsung di kelas, dalam
bentuk pegalaman dari teor-teori yang ada.
4. Apa yang perlu di lakukan oleh SMPN 3 Malangke Barat agar program PAI dapat
di tingkatkan kualitas dan kuantitasnya ? Jawab : sekolah harus membuat analisis
SWOT atau evaluasi diri yang akan bermanfaat untuk mengidentifikasi masalah,
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penilaian program dan pencapaian sasaran dan analisis diri, member informasi
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